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ABSTRAK 

 

Judul  : Efektivitas Model Pembelajaran Problem  

Posing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas   

VIII MTs Muhammadiyah 01 Randublatung  

Pada Materi Pokok Getarandan Gelombang 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Penulis  : Wasil Toha 

NIM  : 113611050 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran Problem Posing terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

MTs Muhammadiyah 01 Randublatung pada materi pokok getaran 

dan gelombang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen, yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung Blora yang beralamat di Jl. Diponegoro no. 13 Pilang 

Randublatung. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VIII-A sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII-B sebagai kelas 

kontrol, yang masing-masing kelas memiliki jumlah siswa sebanyak 

32 peserta didik. Adapun teknik pengambilan sampel ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

dokumentasi untuk mengambil data nama peserta didik yang termasuk 

dalam populasi dan sampel penelitian. Selain itu digunakan metode tes 

(multiple choice tes) untuk memperoleh data tentang hasil belajar. 

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diuji keseimbangannya dengan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian kedua kelas diberi 

perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen diberi pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing sedangkan kelas 

kontrol tidak menggunakan model pembelajaran Problem Posing. 

 Dalam uji hipotesis peneliti menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata yaitu dengan uji t satu pihak kanan. Berdasarkan uji 
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perbedaan dua rata-rata dengan taraf signifikan 5% dan n = 32 

diperoleh ttabel = 2,04 sedangkan thitung = 5,307 . Karena thitung > ttabel  

maka hal ini menunjukkan bahwa pengajaran fisika dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing lebih efektiv 

daripada pembelajaran secara konvensional. Berdasarkan data yang 

diperoleh rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen = 82,46 dan kelas 

kontrol = 74,18 . sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

fisika pada materi pokok getaran dan gelombang dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing lebih baik 

daripada hasil belajar fisika materi pokok getaran dan gelombang 

dengan pembelajaran konvensional. 

 Dengan penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan 

informasi dan menjadi inovasi bagi civitas akademik, para mahasiswa 

dan para pendidik agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing dalam 

proses pembelajaran.  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan hal yang sangat mendasar yang 

tidak bisa lepas dari kehidupan semua orang. Seiring dengan 

perkembangan masyarakat dan kebutuhan yang meningkat, 

pemerintah berupaya untuk meningkatkan dunia pendidikan. 

Hal yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan tentunya harus 

mempersiapkan sumber daya manusia yang kreatif, mampu 

memecahkan persoalan-persoalan yang aktual dalam kehidupan 

dan mampu menghasilkan teknologi baru yang merupakan 

perbaikan dari sebelumnya. 

Dalam  belajar  fisika  hendaknya  fakta,  konsep,  dan  

prinsip-prinsip fakta tidak diterima secara prosedural tanpa 

pemahaman dan penalaran. Pengetahuan  tidak  dapat  

dipindahkan  begitu  saja  dari  otak  seseorang (guru) ke kepala 

orang lain (siswa). Siswa sendirilah yang harus mengartikan apa 

yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap 

pengalaman-pengalaman mereka. Pengetahuan atau pengertian 

dibentuk oleh siswa secara aktif, bukan hanya diterima secara 

pasif dari guru mereka. 

Guru diharapkan terus mengembangkan diri dengan 

terus belajar dan mengembangkan praktik mengajar sesuai 

dengan perkembangan zaman. Guru yang baik, bukan saja harus 
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menguasai spesialisasi ilmunya, akan tetapi harus mengenal 

proses belajar manusia, cara-cara mengajar, penggunaan   alat   

peraga,   teknik   penilaian   dan   sebagainya.   Untuk 

mengembangkan  pengetahuan  fisika  pada  khususnya,  guru  

harus  terus menekuni bahan fisika dan tidak boleh lekas puas.
1
 

Pada tingkat SMP atau MTs pengajuan soal atau 

masalah (Problem Posing) selaras dengan tujuan khusus 

pengajaran yaitu agar siswa dapat mempunyai pandangan luas 

dan mempunyai sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin 

serta menghargai kegunaan fisika. Beberapa hasil penelitian 

telah menunjukkan manfaat dari pembelajaran problem posing. 

Problem  posing  merupakan  salah  satu  bentuk  kegiatan  

dalam pembelajaran fisika yang dapat mengaktifkan siswa, 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah serta menimbulkan sikap positif 

terhadap fisika. Membiasakan siswa dalam merumuskan, 

menghadapi dan menyelesaikan soal merupakan salah satu cara 

untuk mencapai penguasaan suatu konsep agar menjadi lebih 

baik. 

Model pembelajaran problem posing menjadi salah 

satu alternatif model  pembelajaran dengan  karakteristik 

pembelajaran  menuntut keaktifan peserta didik melalui 

kegiatan elaborasi yang melatih peserta didik dalam 

                                                           
1 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika, (Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma,2007), hlm. 2. 
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mengidentifikasi setiap unsur-unsur yang terkait dengan materi. 

Cara mengidentifikasinya pun unik, peserta didik diminta 

mengajukan soal yang mungkin dapat terbentuk dari pernyataan 

yang diajukan oleh guru. Ciri khas elaborasi dari problem 

posing inilah yang melatih   peserta   didik   berfikir   kritis   

sehingga   pemahaman   konsep terbentuk.  

Berdasarkan observasi awal bahwa sistem 

pembelajaran yang diterapkan di   MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung, lebih didominasi pembelajaran yang 

menggunakan metode ceramah. Dimana siswa cenderung pasif 

karena mereka hanya menerima materi dan latihan soal dari 

guru.  Penggunaan   metode   ceramah   dalam  pembelajaran   

sains membuat siswa hanya menerima materi melalui 

komunikasi verbal atau penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

nantinya membuat siswa kurang memahami konsep secara 

langsung.
2
 

Hal itu tidak cukup mendukung dalam penguasaan 

konsep fisika menjadi lebih baik. Masih rendahnya penguasaan 

terhadap konsep fisika ditandai oleh nilai ulangan IPA Semester 

satu yang masih dibawah KKM 70. Sehubungan dengan uraian 

tersebut  peneliti bermaksud memberikan solusi  agar  siswa  

lebih  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  khususnya fisika 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing yang 

                                                           
2 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya: 2001).hlm.3. 
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diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan wawancara terhadap salah satu guru yang 

mengampu mata pelajaran IPA di MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung, dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Kondisi Siswa 

a. Semangat belajarnya kurang. 

b. Siswa kurang persiapan dalam mengikuti pembelajaran.  

c. Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran kurang.  

d. Potensi siswa belum dimanfaatkan secara optimal. 

e. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

2. Kondisi Guru 

Kurangnya kepercayaan guru terhadap kemampuan siswa. 

3. Kondisi Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Metode    yang    paling    sering    digunakan    adalah    

metode konvensional. 

b. Komunikasi praktis searah sehingga interaksi kurang. 

Oleh karena itu, diterapkan model pembelajaran 

problem posing sebagai alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan output peserta didik. Dengan diterapkan model 

pembelajaran baru yaitu problem maka dapat diketahui apakah 

ada perbedaan hasil belajar IPA peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran problem posing. 

Dengan adanya perbedaan tersebut akan memperlihatkan 

keefektifan model tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 

dirumuskan masalah: “Apakah    penerapan model 

pembelajaran Problem Posing efektif terhadap hasil belajar 

fisika siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung?” 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  

efektivitas model pembelajaran Problem posing terhadap 

hasil  belajar  siswa  kelas  VIII  MTs  Muhammadiyah 01 

Randublatung pada materi pokok getaran dan gelombang. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Guru 

Memberikan gambaran tentang model 

pembelajaran Problem posing dalam pembelajaran 

fisika yang tepat sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah, sehingga hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. 

b. Bagi Peneliti 

Dapat dipakai sebagai bahan kajian tentang 

hasil belajar fisika siswa bila diterapkan pembelajaran 
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dengan model pembelajaran Problem posing. 

c. Bagi peserta didik 

Meningkatkan motivasi dan disiplin siswa 

dalam belajar fisika, menumbuhkan kerja sama dan 

komunikasi  dengan  teman  dalam  kelompoknya,  

menumbuhkan kemampuan  siswa dalam 

memecahkan  masalah  yang  berkaitan dengan 

getaran dan gelombang. 
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BAB  II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritik 

1. Belajar 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan.
1
  Belajar membawa suatu 

perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu tidak  

hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam  

bentuk  kecakapan,  kebiasaan,  sikap,  pengertian,  

penghargaan, minat, penyesuaian diri atau dengan kata lain 

perubahan mengenai segala aspek organisme atau pribadi 

seseorang. 

Belajar bukan proses menghafal dan mengingat 

tetapi belajar adalah sebuah proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan akibat adanya pengalaman. Hal ini sesuai 

dengan salah satu prinsip belajar yaitu mengalami  sendiri, 

artinya siswa belajar dengan cara sendiri sehingga akan 

memberikan hasil belajar yang lebih baik dan pemahaman 

yang lebih mendalam. Belajar tidak hanya semata-mata 

sebagai suatu upaya dalam merespon  suatu  stimulus  tetapi  

belajar  dilakukan   melalui  berbagai kegiatan seperti 

mengalami, mengamati, mengerjakan dan memahami 

                                                           
1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), Cet.3, hlm. 10. 
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melalui proses. 

Belajar menurut Cronbach dalam Syaiful Bahri 

Djamarah “Learning is shown by cange in behavior as a 

result of experience”. Belajar sebagai suatu  aktivitas  yang  

ditunjukkan  oleh  perubahan  tingkah  laku  sebagai hasil 

dari pengalaman.
2
  Selanjutnya Gagne dalam Agus 

Suprijono berpendapat bahwa belajar adalah perubahan 

disposisi atau kemampuan yang  dicapai  seseorang  melalui  

aktivitas.  Perubahan  disposisi  tersebut bukan diperoleh 

langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara 

alamiah.
3
  Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan  seseorang  untuk  memperoleh  suatu  

perubahan  tingkah  laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkunganya.
4
 

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian 

belajar di atas, dapat  dipahami  bahwa  belajar  adalah  suatu  

kegiatan  yang  dilakukan dengan melibatkan dua unsur 

yaitu jiwa dan raga. Perubahan sebagai hasil dari proses 

                                                           
2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta,2008), Cet.2, hlm.13. 
3 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM,  

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), Cet.1,hlm.2. 
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta : PT Rineka Cipta. 

1995), hlm. 2. 
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belajar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah 

laku seseorang. 

Ajaran agama sebagai pedoman hidup manusia juga 

menganjurkan manusia untuk selalu melakukan kegiatan 

belajar. Kendati tidak ada ajaran agama yang secara detail 

membahas tentang belajar, namun setiap ajaran agama, baik 

secara eksplisit maupun implisit, telah menyinggung bahwa 

belajar  adalah  aktivititas  yang  dapat  memberikan  

kebaikan  kepada manusia. Aktivitas belajar sangat terkait 

dengan proses pencarian ilmu. Islam sangat menekankan 

terhadap pentingnya ilmu. Al-Quran dan Hadis mengajak  

kaum  muslim  untuk  mencari  dan  mendapatkan  ilmu  dan 

kearifan, serta menempatkan orang-orang yang 

berpengetahuan pada derajat yang tinggi.
5
 

Beberapa ayat yang pertama diwahyukan kepada 

Rasulullah, menyebutkan pentingnya membaca, pena dan 

ajaran untuk manusia. Ayat tersebut adalah surat Al-Alaq 

ayat 1 sampai 5. 

   

    

   

    

     

                                                           
5 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, 

(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), Cet. 2, hlm. 30. 
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     

   

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah,  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (Qs. Al-Alaq : 1-5)
6
 

 

Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada 

Muhammad Saw. Islam telah menekankan perintah untuk 

belajar. Ayat pertama juga menjadi bukti bahwa Al-Quran 

memandang penting belajar agar manusia dapat memahami  

seluruh  kejadian  yang  ada  disekitarnya,  sehingga 

meningkatkan rasa syukur dan mengakui akan kebesaran 

Allah. 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya.
7
 Hasil belajar 

pada hakekatnya merupakan kompetensi yang mencakup 

aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang 

diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 

                                                           
6 Al-Quran dan Terjemahanya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 

2006), hlm. 597. 
7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 22. 
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Penilaian  proses  dan  hasil  belajar  saling  berkaitan  satu  

dengan  yang lainnya karena hasil belajar merupakan akibat 

dari proses belajar.
8
 Proses adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki  

siswa  setelah  ia  menerima  pengalaman  belajarnya.  

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni 

(a) ketrampilan dan kebiasaan, (b)pengetahuan dan 

pengertian, (c)sikap dan cita-cita. Masing- masing jenis hasil 

belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum.
9
 

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan 

menjadi tiga ranah yaitu; ranah kognitif, psikimotorik, dan 

afektif. Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Setiap mata ajar selalu 

mengandung ketiga ranah tersebut, namun penekannya 

selalu berbeda. Mata ajar praktek lebih menekankan pada 

ranah psikomotor, sedangkan mata ajar pemahaman konsep 

lebih menekankan pada ranah kognitif. Namun kedua ranah 

tersebut mengandung ranah afektif. Ketiga ranah tersebut 

menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

                                                           
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar…, hlm.22. 
9 Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar…, hlm.22. 



12 
 

adalah ranah kognitif yang  terdapat  unsur  pengetahuan,  

pemahaman  dan  penerapan. Pengetahuan didefinisikan 

sebagai perilaku mengingat atau mengenali informasi 

(materi pembelajaran) yang telah dipelajari sebelumnya. 

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan memperoleh 

makna dari materi pembelajaran. Pemahaman berada pada 

satu tahap di atas pengingatan materi sederhana, dan 

mencerminkan tingkat pemahaman paling rendah. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

Belajar merupakan suatu proses, maka sudah tentu 

harus ada yang diproses  (masukan  atau  input),  dan  hasil  

pemrosesan  (keluaran  atau output). Jadi dalam hal ini 

kegiatan belajar dapat dianalisis dengan pendekatan analisis 

sistem. Dengan demikian faktor yang mempengaruhi belajar 

dan hasil belajar dapat dilihat dari pendekatan sistem ini. 

Dengan pendekatan  sistem  ini,  kegiatan  belajar  dapat  

digambarkan  sebagai berikut: 
10

 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. 

Rosydakarya, 2000), Cet. 16, hlm. 106. 
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Gambar 1. Bagan Proses Pembelajaran 

 

Masukan  mentah  (raw  input)  merupakan  bahan  

baku  yang  perlu diolah,  dalam hal  ini  diberi  pengalaman  

belajar  tertentu  dalam proses belajar-mengajar (teaching-

learning process). Di dalam proses belajar- mengajar itu 

turut berpengaruh pula sejumlah faktor lingkungan yang 

merupakan masukan lingkungan (environmental input), dan 

berfungsi sejumlah faktor yang sengaja dirancang dan 

dimanipulasi (instrumental input) guru menunjang 

tercapainya keluaran yang dikehendaki (output). Berbagai 

faktor tersebut berinteraksi satu sama lain dalam 

menghasilkan keluaran tertentu.
11

 Sehingga dari pendekatan 

analisis sistem itu, faktor- faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar terdapat pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa. 

Muhibbin Syah, menyatakan bahwa faktor-faktor 

                                                           
11 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, hlm. 106-107. 
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yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi 

tiga macam, yaitu sebagai berikut: 

a) Faktor  internal  (faktor  dari  dalam siswa),  yakni  

keadaan  /  kondisi jasmani dan rohani siswa. 

b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 

lingkungan disekitar siswa. 

c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni 

jelas upaya belajar  siswa  meliputi  strategi  dan  

metode  yang  digunakan  siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
12

 

Hasil   belajar   siswa   terkait   dengan   proses   

pembelajaran   yang dilaksanakan  di  kelas,  maka  faktor-

faktor  yang  mempengaruhi  hasil belajar siswa berkaiatan 

dengan faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi proses 

belajar, maka cara guru mengajar atau metode yang 

diterapkan pada pembelajaran di kelas juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

4. Model Pembelajaran Problem Posing 

Model  pembelajaran  ialah  pola  yang  digunakan  

sebagai  pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas maupun tutorial. Suatu pola atau langkah-langkah 

                                                           
12 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan…, hlm. 108 
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inilah yang menjadi sarana transfer knowledge agar 

pencapaian tujuan pendidikan lebih efektif dan efisien. Salah 

satu model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan di 

sekolah dengan berbagai jenjang dengan  terminal peserta 

didik yakni model pembelajaran Problem Posing. 

Problem posing mempunyai beberapa arti, problem 

posing adalah perumusan masalah yang berkaitan dengan 

syarat-syarat soal yang telah dipecahkan atau alternatif soal 

yang masih relevan.
13

 Pada prinsipnya, metode pembelajaran 

problem posing adalah model pembelajaran yang 

mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri 

melalui belajar (berlatih soal) secara mandiri.
14

 

Bentuk lain dari Problem Posing, yaitu pemecahan 

masalah dengan melalui elaborasi, yaitu merumuskan 

kembali masalah menjadi bagian- bagian yang lebih simpel 

sehingga mudah dipahami.
15

 Sintaknya adalah: pemahaman, 

jalan keluar, identifikasi kekeliruan, meminimalisasi tulisan 

hitungan, cari alternatif, menyusun soal atau pertanyaan. 

Problem posing dengan ciri khas elaborasi inilah 

yang akan mengantarkan peserta didik dalam memahami 

                                                           
13

 Paul.Suparno, Metodologi … , hlm. 100. 

14
Amin Suyitno, Pembelajaran Inovatif, (Semarang: Jurusan 

Matematika FPMIPA Universitas Negeri Semarang, 2009), hlm.3. 

15 Erman Suherman, Model Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi 

Kompetensi Siswa, hlm.4. 
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konsep dengan cara mengidentifikasi serta mensintesis dari 

suatu masalah sehingga melatih daya nalar berfikir kritis 

dengan cara pengajuan atau pembentukan soal. 

Dalam Suyatno disebutkan ada tiga pengertian 

Problem Posing yaitu pertama,   Problem   Posing   adalah   

perumusan   soal   sederhana   atau perumusan ulang soal 

yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana  

dan  dapat  dipahami  dalam  rangka  memecahkan  soal  

yang rumit. Kedua, Problem Posing adalah perumusan soal 

yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah 

dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan lain. 

Ketiga, Problem Posing adalah merumuskan atau membuat 

soal dari situasi yang diberikan.
16

 

Dalam pelaksanaannya dikenal beberapa jenis model 

Problem Posing antara lain : 

a. Situasi  problem  posing  bebas,  siswa  diberikan  

kesempatan  yang seluas-luasnya untuk mengajukan 

soal sesuai dengan apa yang dikehendaki . Siswa dapat 

menggunakan fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai acuan untuk mengajukan soal. 

b. Situasi   problem   posing   semi   terstruktur,   siswa   

diberikan situasi/informasi terbuka. Kemudian siswa 

diminta untuk mengajukan soal  dengan  mengkaitkan  

                                                           
16 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Jawa Timur : 

Masmedia Buana Pustaka,2009), Cet.1, hlm.62. 
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informasi  itu  dengan  pengetahuan  yang sudah 

dimilikinya. Situasi dapat berupa gambar atau informasi 

yang dihubungkan dengan konsep tertentu. 

c. Situasi problem posing terstruktur, siswa diberi soal 

atau penyelesaian soal tersebut, kemudian berdasarkan 

hal tersebut siswa diminta untuk mengajukan soal baru. 

Pada penelitian ini Problem posing yang dimaksud 

yaitu merumuskan atau membuat soal dari situasi yang 

diberikan atau  disebut juga Problem Posing semi 

terstruktur. 

 

5. Penerapan Problem Posing Dalam Pembelajaran Fisika 

Dalam pembelajaran fisika, pengajuan soal atau 

perumusan soal (Problem Posing) menempati posisi yang 

strategis seperti halnya pada mata  pelajaran  matematika.  

Pengajuan  soal  ini  dikatakan  sebagai  inti terpenting 

dalam disiplin matematika dan dalam sifat pemikiran 

penalaran matematika. 

Dalam  pembelajaran  fisika  di  SMP  tujuan  

khusus  pengajarannya adalah agar siswa dapat mempunyai 

pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap yang logis, 

kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai 

kegunaan fisika. Sedang dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dijelaskan guru hendaknya memilih strategi yang 

melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara mental, 
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fisik maupun sosial. Dalam mengaktifkan siswa, hendaknya 

guru memberikan soal yang mengarah pada jawaban 

divergen (terbuka, lebih dari satu jawaban) dan pertanyaan 

yang bersifat penyelidikan. 

Pembelajaran Problem Posing sangat cocok 

digunakan dalam pembelajaran untuk mata pelajaran fisika. 

Melalui tugas membuat soal yang setara dengan soal yang 

telah ada, kita bisa mencermati bagaimana siswa mengganti 

variabel-variabel yang dikatahui lalu mencari variabel yang 

ditanyakan. 

Langkah-langkah pembelajaran Problem posing 

dalam pembelajaran fisika :
17

 

Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran 

Problem Posing dalam pembelajaran fisika 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Dengan tanya jawab, 

mengingatkan kembali 

materi sebelumnya yang 

relevan.  

Berusaha mengingat 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

materi yang diingatkan 

                                                           
17

 Nur Oktaviani Fakhruddin,  “Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Pada Materi Pokok 

Kinematika Di Kelas XI IPA MAN I Pekanbaru”. Skripsi (Riau: FKIP 

Universitas Riau, 2009), hlm. 11. 
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guru. 

2 Menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi dasar 

dan metode pembelajaran 

yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

Berusaha memahami 

tujuan pembelajaran, 

kompetensi dasar, dan 

metode pembelajaran.  

 

3 Menyajikan materi 

pembelajaran dengan 

strategi   yang sesuai dan 

berusaha selalu 

melibatkan siswa dalam 

kegiatan. 

Mengikuti kegiatan 

dengan antusias, 

termotivasi, menjalin 

interaksi dan berusaha 

berpartisipasi aktif.   

4 Dengan Tanya jawab guru 

memberikan contoh soal 

dan penyelesaiannya serta 

cara membuat soal.  

Berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan. 

5 Memberi kesempatan 

pada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang 

belum jelas.  

Bertanya pada hal-hal 

yang belum dipahami. 

6 Memberi kesempatan 

siswa membuat soal dari 

Merumuskan soal 

berdasarkan situasi 
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situasi yang diberikan.  

Kegiatan dapat dilakukan   

secara kelompok atau 

individual. 

yang diketahui secara 

individual atau 

kelompok 

7 Mempersilahkan siswa 

untuk menyelesaikan soal 

yang dibuatnya sendiri. 

Menyelesaikan soal 

yang dibuatnya sendiri 

8 Mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan dari 

materi yang sudah 

dipelajarinya. 

Berusaha untuk dapat 

menyimpulkan materi 

yang sudah 

dipelajarinya. 

 

6. Materi  Pokok Getaran dan Gelombang  

a. Getaran 

Getaran terjadi akibat adanya energi  yang 

mempengaruhi suatu benda yang memiliki gaya elastis 

melalui proses gaya yang diterimanya. Getaran adalah 

gerakan bolak-balik secara periodik yang melewati 

lintasan tetap.
18

  Cara mengamati getaran bisa dengan 

menggunakan bandul yang sedang berayun. Seperti pada 

gambar berikut.
19

 

                                                           
18 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SMP/MTs Kelas VIII, (Bogor : Arya Duta,2007),hlm.176. 
19

 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan… hlm.176 
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Gambar 2. Ayunan sederhana 

 

Pada  ayunan  sederhana  bandul  dikatakana  

melakukan  satu getaran jika beban bergerak dari A – B– 

C – B – A. Titik B adalah titik kesetimbangan. 

Ada pengertian penting yang berhubungan 

dengan getaran yang menunjukkan ciri suatu getaran 

yaitu : 

1) Amplitudo 

Amplitudo adalah jarak atau simpangan 

terbesar dihitung dari kedudukan setimbang.
20

 

Amplitudo diberi lambang A dengan satuan meter. 

Simpangan adalah posisi partikel yang bergetar 

terhadap titik setimbangnya. 

2) Periode 

Periode getaran adalah selang waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan satu getaran. Secara 

                                                           
20

 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SMP/MTs kelas VIII, hlm.176. 
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sederhana periode suatu getaran dapat ditulis
21

. 

 

Keterangan : 

           : Periode getaran (sekon atau detik) 

           : Waktu melakukan seluruh getaran (sekon 

atau detik) 

          : Jumlah seluruh getaran 

3) Frekuensi 

Frekuensi getaran adalah banyaknya getaran 

tiap satuan waktu.
 22

 

 

Keterangan :  

            : frekuensi getaran (Hz) 

            : Waktu melakukan seluruh getaran (sekon 

  atau detik)  

          : Jumlah seluruh getaran 

Hubungan antara periode dan frekuensi 

dirumuskan sebagai berikut :
23

 

                                                           
21

Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan … hlm. 176. 
22

 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan … hlm. 176. 
23

 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SMP/MTs kelas VIII, hlm.177. 
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Keterangan 

          : periode getaran (sekon atau detik) 

           : frekuensi getaran (Hz) 

b. Gelombang 

Gelombang adalah getaran yang dijalarkan 

atau merambat.
24

 Gerak gelombang dapat dipandang 

sebagi perpindahan energi dan momentum   dari   satu   

titik      dalam   ruang   ke   titik   lain   tanpa 

perpindahan materi. 

Menurut  sifat  kejadiannya  gelombang  

dapat  dibedakan  menjadi dua yaitu gelombang 

elektromagnetik dan gelombang mekanik. 

1) Gelombang elektromagnetik adalah gelombang 

yang perambatannya tidak memerlukan medium. 

Artinya gelombang tersebut dapat  merambat  di 

ruang hampa.  Contoh  gelombang 

elektromagnetik adalah gelombang radio, 

gelombang radar, dan gelombang cahaya. 

2) Gelombang mekanik adalah gelombang yang 

perambatannya memerlukan medium. 

Gelombang tersebut tidak dapat merambat di 

                                                           
24

 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan … hlm.179. 
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ruang hampa. Misalnya gelombang yang terjadi 

pada seutas tali yang disentakkan. 

Berdasarkan arah rambatnya gelombang 

dibedakan menjadi dua yaitu : 

1) Gelombang transversal 

Ketika salah satu tali yang salah satu 

ujungnya diikat dan ujung lainnya  disentakkan,  

akan  terbentuk  gelombang  yang menyerupai 

bukit dan lembah gelombang. Gelombang   ini 

merambat bermula dari ujung tali yang dipegang, 

kemudian diteruskan  menuju  ujung  tali  yang  

terikat.  Apabila  diamati dengan teliti arah 

rambat gelombang tegak lurus terhadap arah 

usikan  (arah  getarnya).  Gelombang  yang  

berciri  seperti  ini disebut gelombang transversal. 

Misalnya gelombang yang terjadi pada 

permukaan air dan gelombang cahaya. 

Satu gelombang penuh yang terdiri dari 

dua puncak gelombang dan satu dasar gelombang 

disebut Panjang gelombang yang di simbolkan 

(λ). Untuk mengetahui panjang gelombang 

tranversal perhatikan gambar berikut.
25

  

                                                           
25 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SMP/MTs kelas VIII, hlm.181. 
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Gambar 3. Panjang gelombang satu  

bukit dan satu lembah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Panjang gelombang dua puncak yang 

berdekatan 

 

Berdasarkan Gb.3 dan Gb.4  a – b – c 

adalah bukit gelombang dan c – d – e adalah 

lembah gelombang. Panjang gelombang atau satu 

gelombang penuh, yang dilambangkan λ(lamda), 

terdiri dari satu bukit dan satu lembah gelombang 

yaitu mulai dari a – b – c– d – e atau sepanjang a 

ke e. Menurut Gb.4 b dan f adalah adalah puncak 

gelombang, d adalah dasar gelombang, 

sedangkan b – b’, d – d’, dan f – f’adalah 
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amplitudo atau tinggi gelombang. Panjang satu 

gelombang penuh terdiri dari dua puncak yang 

berdekatan dan satu dasar gelombang, yaitu 

mulai dari b – c –d – e – f atau sepanjang b ke f. 

2) Gelombang Longitudinal 

Gelombang longitudinal adalah 

gelombang yang arah rambatannya searah dengan 

arah usikan (getarnya). Atau bisa disebut juga 

gelombang yang merambat dengan cara merapat 

dan  merenggang.  Panjang  gelombang  

longitudinal  terdiri  dari satu  rapatan  dan  satu  

renggangan.  Contoh  :  gelombang  pada pegas 

dan gelombang pada bunyi.
26

 

Pada peristiwa perambatan gelombang 

longitudinal terjadi pola rapatan dan renggangan. 

Hal ini dapat diamati denagan slinki. Ketika salah 

satu ujung slinki digerakkan maju mundur, terjadi 

pola rapatan yang bergerak searah dengan 

rambatan gelombang. Gelombang longitudinal 

dapat digambarkan sebagai berikut.
27

 

 

 

                                                           
26

 Giancoli, Fisika Edisi ke Lima, (Jakarta : Erlangga,2001),hlm.384 
27 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan … hlm.182 
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Gambar 5. Gelombang Longitudinal 

 

Pengertian  penting  yang  berhubungan    

dengan  gelombang yang menunjukkan ciri suatu 

gelombang yaitu : 

a) Periode dan frekuensi gelombang 

Periode gelombang adalah selang 

waktu yang dibutuhkan untuk menempuh 

satu gelombang, sedangkan frekuensi 

gelombang adalah banyaknya gelombang 

yang terjadi tiap sekon. 

Hubungan periode dan frekuensi 

gelombang dinyatakan sebagai berikut :
28

 

 

 

Keterangan : 

  : periode gelombang (sekon 

               atau detik) 

  : frekuensi gelombang (Hz) 

                                                           
28

 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan ALam untuk 

SMP/MTs kelas VIII, hlm.182.  
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b) Cepat rambat gelombang 

Sebelumnya  dikatakan  bahwa  

gelombang  adalah  salah satu bentuk energi 

yang menghasilkan usikan atau getaran yang 

merambat. Berarti dalam hal ini terjadi 

peristiwa rambatan  dari  sejumlah  frekuensi  

(f)  di  sepanjang gelombang (λ) yang 

disebut cepat rambat gelombang (v). Cepat 

rambat gelombang adalah jarak yang 

ditempuh oleh rambatan gelombang tiap 

satuan waktu. 

Secara matematis cepat rambat gelombang 

dapat ditulis:
29

 

v = f. λ 

 

Keterangan : 

v  : Cepat rambat gelombang 

      ( meter/sekon atau detik ) 

f  : Frekuensi gelombang (Hz) 

λ : Panjang gelombang (meter) 

 

B. Kajian Pustaka 

Pada dasarnya urgensi kajian pustaka adalah sebagai 

                                                           
29

 Sumardiyanto dan Isnaini Cahyanto, Ilmu Pengetahuan … hlm.182. 
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bahan atau kritik terhadap penelitian yang ada, mengenai 

kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus sebagai bahan 

perbandingan terhadap kajian yang terdahulu. Dan untuk 

menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 

membahas permasalahan yang sama dan hampir sama dari 

seseorang, baik dalam bentuk skripsi,   buku   dan   dalam   

bentuk   tulisan   lainnya   maka   penulis   akan memaparkan 

beberapa bentuk tulisan yang sudah ada, di antaranya sebagai 

berikut. 

Penelitian Ika Rifqiawati (2011) di SMP N 2 Ciruas 

Serang tahun ajaran 2010/2011 dengan judul skripsi : 

“Pengaruh Penggunaan Pendekatan Problem Posing Terhadap 

Berfikir Kreatif Siswa Pada Konsep Pewarisan Sifat pada kelas 

IX SMP N 2 Ciruas Serang”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan,dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

Problem Posing memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap berfikir kreatif siswa konsep pewarisan sifat. Hal ini 

didapatkan dari hasil analisis data menggunakan uji t. Data hasil 

perhitungan perbedaan rata-rata postes kedua kelompok 

diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel sebesar (5,62>1,99). 

Indikator berfikir kreatif yang paling tinggi kenaikannya adalah 

berfikir asli (originality) yaitu N-Gain 0,57 , dan yang paling 
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rendah kenaikannya adalah berfikir lancar (fluency) yaitu N-

Gain 0,35.
30

 

Penelitian Nur Oktaviani Fakhrudin (2009) di MAN 1 

Pekanbaru dengan judul skripsi : “Hasil Belajar Kognitif Fisika 

Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing 

Pada Materi Pokok Kinematika Di Kelas XI IPA MAN I 

Pekanbaru”. Dari hasil penelitian tersebut hasil belajar kognitif 

fisika siswa melalui penerapan model pembelajaran problem 

posing pada materi pokok kinematika dengan analisis vector di 

kelas XI IPA MAN 1 Pekanbaru diperoleh daya serap rata-rata 

siswa adalah sebesar 66,3% dengan kategori cukup baik, 

sedangkan efektifitas pembelajaran siswa kurang efektif dengan 

prosentase 66,3%. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

dinyatakan tidak tuntas (21,9%) dan ketuntasan tujuan 

pembelajaran secara klasikal dinyatakan tidak tuntas (60%). 

Dengan demikian hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA MAN 

1 Pekanbaru melalui penerapan model belajar problem posing 

terjadi peningkatan dari sebelumnya, walaupun masih rendah 

ditinjau dari hasil belajar kognitif.
31

 

                                                           
30

 Ika Rifqiawati,”Pengaruh Penggunaan Pendekatan Problem Posing 

Terhadap Berfikir Kreatif Siswa pada Konsep Pewarisan Sifat”, 

Skripsi(2011). 

31
 Nur Oktaviani Fakhrudin. “Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Pada Materi Pokok 

Kinematika Di Kelas XI IPA MAN I Pekanbaru”. Skripsi (2009). 
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Penelitian  Irmawati  (2010)  di  MTs  Negeri  1  

Semarang  Tahun  ajaran 2009/2010 dengan judul 

skripsi :”Efektivitas Model Pembelajaran Problem Posing 

secara Berkelompok terhadap Hasil Belajar Matematika Materi 

Pokok Fungsi    pada  Peserta Didik    Kelas  VIII  MTs  Negeri  

1 Semarang  Tahun Pelajaran 2009/2010”. Dari hasil 

penelitiannya menunjukkan prestasi belajar matematika bagi 

siswa yang diajar melalui pendekatan problem posing secara 

berkelompok lebih tinggi dibanding dengan prestasi belajar 

matematika bagi siswa yang diajar dengan pendekatan 

konvensional. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan 

nilai rata-rata untuk kelas  eksperimen adalah 72,15 dan nilai 

rata-rata kelas kontrol 62,541. dan juga dilihat dari Thitung >Ttabel 

yaitu di peroleh Thitung = 3,7243  sedangkan Ttabel =1,66.
32

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan perbedaan dari 

setiap penelitian yang dilakukan. Persamaan dari ketiga peneliti 

itu yaitu dalam hal penerapan metode pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan metode problem posing. Sedangkan 

                                                           
32 Irmawati, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Posing Secara 

Berkelompok Terhadap Hasi Belajar Matematika Materi Pokok Fungsi Pada 

Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 1 Semarang Tahun Pelajaran 

2009/2010”, skripsi, (Semarang : Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 

2010), hlm.66-67. 
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perbedaan dari penelitian-penelitian tersebut adalah pokok 

bahasan dan lokasi penelitian. 

Peneliti dalam penelitian ini melakukan penelitian pada 

mata pelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran 

problem posing pada materi pokok getaran dan gelombang. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. Pada arti katanya, hipotesis 

berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang artinya “di bawah” 

dan “thesa” yang artinya “kebenaran”.
33

 Tujuan peneliti 

mengajukan hipotesis adalah agar dalam kegiatan penelitiannya 

perhatian peneliti tersebut terfokus hanya pada informasi atau 

data yang diperlukan bagi pengujian hipotesis.
34

 

Adapun rumusan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah :  

Ho  : Penerapan model pembelajaran 

Problem posing secara   

berkelompok   tidak   efektif   

terhadap   hasil belajar fisika siswa 

                                                           
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet. 13, hlm. 71. 
34 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, 

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2006),Cet. 1,hlm.162. 
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kelas VIII MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung pada materi pokok 

getaran dan gelombang. 

Ha  : Penerapan model pembelajaran 

problem posing secara berkelompok  

efektif  terhadap  hasil  belajar  

fisika siswa kelas VIII MTs 

Muhammadiyah 01 Randublatung 

pada materi pokok getaran dan 

gelombang. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran Problem posing efektif terhadap hasil belajar 

siswa. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang   lain dalam kondisi yang terkendalikan. Oleh 

karena itu, dalam penelitian eksperimen ada perlakuan 

(treatment), dan adanya kelompok kontrol.
1
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian eksperimen murni. Sedangkan desain 

dalam penelitian ini yaitu post-test pada kelompok ekuivalen, 

dimana memiliki karakteristik dua kelompok ekuivalen dengan 

cara rambang, tidak menggunakan pre-test, adanya kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. 

Desain eksperimen dalam penelitian ini dilihat 

perbedaan pencapaian hasil belajar antara kelas eksperimen   

dengan kelas kontrol. Sebelum dilakukan penelitian kedua kelas 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu 

dilakukan analisis awal untuk mengetahui keadaan kedua kelas 

tersebut apakah dimulai dari keadaan yang sama atau ada 

perbedaan dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfa Beta, 2006) hlm. 72 
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Adapun secara singkat rancangan penelitian ini dapat 

digambarkan dalam desain sebagai berikut
2
: 

 

Kelas Perlakuan Post-test 

K X O1 

K C O2 

 

Gambar 6. Desain Post-test pada Kelompok ekuivalen 

Keterangan: 

K  :  Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

C   :  Perlakuan pada kelas kontrol/pengendali.  

X  :  Perlakuan pada kelas eksperimen 

O1 :  Post-test yang dikenakan pada kelas eksperimen 

(pemberian tes setelah kelas eksperimen mendapat 

perlakuan). 

O2 : Post-test yang dikenakan pada kelas kontrol 

(pemberian tes setelah materi getaran dan 

gelombang diberikan). 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, hlm.68. 
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Prosedur Langkah Pelaksanaan Penelitian 

Alur pelaksanaan penelitian tampak seperti gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagan alur penelitian 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs 

Muhammadiyah 01 Randublatung Blora, yang beralamat di 

Jalan Diponegoro No. 13 Pilang Randublatung. 

2. Waktu 

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, 

materi getaran dan gelombang diajarkan pada peserta didik 

kelas VIII semester genap. Oleh karena itu penelitian 

dilaksanakan pada waktu semester genap tahun  ajaran  
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2014-2015. Waktu penelitian  selama  kurang  lebih  25 

hari, tepatnya pada  tanggal 11 Maret – 4 April 2015 Tahun 

ajaran 2014/2015. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  

terdiri  atas obyek/subyek  yang  mempunyai  kuantitas  

dan  karasteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh  kelas  VIII  MTs  Muhammadiyah 01 

Randublatung  tahun  ajaran 2014/2015. Jumlah anggota 

populasi dalam penelitian ini adalah 140 Siswa yang terdiri 

atas 4 kelas. 

2. Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian karasteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang di teliti.
4
 Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dua  kelas  dari  

seluruh  kelas  VIII  MTs  Muhammadiyah 01 

Randublatung  tahun ajaran 2014/2015. Sampel dalam 

                                                           
3 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : ALFABETA, 

2006), Cet.9, hlm.55. 

4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, hlm. 56. 
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penelitian ini diambil dengan teknik Cluster Random 

Sampling, teknik ini adalah teknik pengambilan sampel 

dengan cara kelompok, dilakukan dengan cara memilih 

sampel dengan cara acak yang didasarkan pada 

kelompoknya bukan pada individu dengan pertimbangan 

siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, 

siswa diampu oleh guru yang sama, siswa yang menjadi 

objek penelitian duduk pada kelas yang sama dan 

pembagian kelas tidak ada kelas unggulan. Jadi semua 

kelompok dianggap sama untuk memperoleh kesempatan. 

Dipilih dua kelas, salah satu kelas bertindak sebagai kelas 

eksperimen, dan satu kelas lainnya menjadi kelas kontrol. 

Dalam hal ini penulis memilih secara acak 2 

kelas yaitu kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel yaitu,  

a. Terlebih dahulu diuji homogenitas dan normalitas 

b. Gunting kertas menjadi 2 bagian 

c. Tulislah kertas-kertas tersebut yang berisi setiap kelas  

d. Gulunglah masing-masing kertas tersebut 

e. Kocoklah kertas tersebut dan diambil secara acak 2 

bagian. 

f. Kertas pertama adalah sebagai kelas eksperimen 

g. Dan kertas kedua sebagai kelas kontrol 
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D. Variabel Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu harus 

menentukan variabel yang akan diteliti. Variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.
5
 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

1. Variabel Bebas 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Problem Posing. Dengan 

indikator : 

a. Siswa mampu membuat pertanyaan. 

b. Siswa mampu menjawab pertanyaan. 

c. Siswa mampu mempresentasikan hasil pekerjaannya 

di depan kelas. 

2. Variabel Terikat 

Variabel  terikat  dalam  penelitian  ini  adalah  

hasil  belajar fisika  siswa  materi  pokok  getaran  dan  

gelombang  pada  semester genap tahun ajaran 2014/2015. 

Dengan indikator adalah nilai tes. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu : 

                                                           
5 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, hlm. 

118. 
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1. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Proses metode dokumentasi 

dilakukan dengan meneliti benda-benda tertulis   seperti   

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya.
6
 

Dokumentasi  digunakan  untuk  mengetahui  

daftar  nama  siswa, jumlah siswa, dan kemampuan siswa 

dalam memahami materi fisika pada proses belajar sains. 

2. Tes 

Pada penelitian ini tes digunakan untuk 

mengetahui pencapaian hasil belajar siswa. Tes 

menggunakan bentuk pilihan ganda dengan jumlah soal 20 

dan banyaknya opsi pilihan jawaban ada 4 (A,B,C,D). 

Hasil belajar yang dimaksud berupa hasil belajar kognitif  

yaitu  pengetahuan,  pemahaman,  aplikasi,  analisis,  

sintesis, dan evaluasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang 

paling menentukan dari suatu penelitian, karena analisa data 

berfungsi untuk menyimpulkan hasil  penelitian.  Untuk  

                                                           
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT. Asdi 

Mahasatya, 2006), Cet.13, hlm. 158. 
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menganalisis  data  yang  telah  ada,  diperlukan adanya analisis 

statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Analisis Pendahuluan 

Yaitu tahap pengelompokkan data yang akan 

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi dengan 

pengelompokkan seperlunya kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus. 

2. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data, maka instrumen dalam bentuk tes  

objektif yaitu tes untuk mengetahui hasil belajar fisika 

pada materi pokok getaran dan gelombang dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem posing. 

Dalam analisis instrumen alat evaluasi perlu diuji 

coba terlebih dahulu untuk mengetahui apakah alat yang 

digunakan alat evaluasi yang layak digunakan. Soal uji 

coba diujikan pada kelas yang sudah pernah mendapat 

materi getaran dan gelombang, yang menjadi kelas uji coba 

adalah kelas IXA. Soal uji coba digunakan beberapa rumus 

sebagai berikut. 

a. Validitas 

Untuk  menentukan  validitas  pada  masing-

masing  butir  soal digunakan rumus korelasi product 

moment, yaitu 
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          xy  

 

 

Dimana : 

rxy    :  Koefisien korelasi antara variabel x dan 

       variabel y 

ΣX  :  Jumlah skor yang menjawab benar 

ΣY     :  Jumlah skor total 

ΣXY  :  Jumlah skor yang menjawab benar 

     dikalikan skor total 

N  :  Jumlah peserta tes 

Interpretasi besarnya koefisien korelasi adalah 

sebagai berikut:  

Antara 0,800 sampai dengan 1,00     : sangat tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800   : tinggi  

Antara 0,400 sampai dengan 0,600   : cukup  

Antara 0,200 sampai dengan 0,400   : rendah 

Antara 0,00 sampai dengan 0,200    : sangat rendah
7
 

Nilai r yang diperoleh dikonsultasikan degan r tabel 

product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika 

harga r hitung > r tabel product moment maka item 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2007), Edisi Revisi,Cet. 7,hlm.207-208 
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soal yang diuji bersifat valid.
8
 

b. Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas instrument 

digunakan rumus K-R 20 : 

 

 

 

Dengan : 

k          :  Banyaknya butir soal 

Vt        :  Varian skor total 

P          :  Proporsi siswa yang menjawab 

  benar 

Q         :  Proporsi siswa yang menjawab salah 

Jika  r11 > r tabel maka instrumen reliabel.
9
 

 

c. Taraf kesukaran 

Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

 

Dimana 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta : PT Rinek Cipta,2006),Edisi Revisi VI,Cet.13,hlm. 170 . 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

hlm. 188 
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    : Indeks kesukaran soal 

   : Jumlah siswa yang menjawab benar 

   : Jumlah siswa peserta tes 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks 

kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut: 

1)  Soal dengan 0,00  P  0,30 adalah soal sukar 

2)  Soal dengan 0,30  P  0,70 adalah soal sedang 

3)  Soal dengan 0,70  P  1,00 adalah soal mudah 

Jadi soal-soal yang dianggap baik. Yaitu 

soal- soal sedang, adalah soal-soal yang mempunyai 

indeks kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70.
10

 

d. Daya pembeda soal 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan soal dalam membedakan siswa yang 

termasuk pandai dan siswa yang termasuk kurang 

pandai. Untuk menghitung daya pembeda soal dapat 

digunakan rumus
11

 

 

Keterangan 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta, 

Bumi Aksara, 2007), Edisi Revisi,Cet. 7, hlm. 207-208 
11

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, hlm. 214 
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D  = Daya pembeda 

J   = Jumlah peserta tes 

J A = Banyaknya peserta kelompok atas 

J B = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang  

          menjawab soal benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah  

                                                 yang menjawab soal benar 

  

Proporsi peserta kelompok atas 

yang menjawab benar 

 

      

Proporsi peserta kelompok 

bawah yang menjawab benar 

 

Untuk   menentukan   daya   pembeda   

menggunakan   kriteria sebagai berikut: 

0,00  –  0,20 = soal memiliki daya pembeda 

                lemah sekali / Sangat  jelek 

0,20  –  0,40 = soal memiliki daya pembeda 

                Jelek 

0,40  –  0,70 = soal memiliki daya pembeda 

                sedang / cukup 

0,70  –  1,00 = soal memiliki daya pembeda 

                      baik 
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3. Analisis Uji Hipotesis 

a.  Analisis Tahap Awal 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui data yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini untuk 

menetukan uji statistik selanjutnya. Rumus yang 

digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. 

  

 

 

keterangan: 

 2
 : harga Chi-Kuadrat 

k : banyaknya kelas interval 

Oi : nilai yang tampak sebagai hasil 

  pengamatan 

Ei : nilai yang diharapkan
12

 

Kriteria pengujian jika x
2
  hitung  x

2
 tabel 

derajat kebebasaan dk = k-3 dan taraf 

signifikansi 5% maka data berdistribusi 

normal.
13

 

2) Uji Homogenitas 

                                                           
12 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), Edisi 6, hlm. 

273 
13 Sudjana, Metoda Statistika, hlm. 231. 
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Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui seragam tidaknya varian sampel yang 

akan diambil dari populasi yang sama. Dalam 

penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti 

ada dua kelas. 

Hipotesis yang di ajukan adalah: 

     
     

   artinya kedua kelas mempunyai 

varian sama. 

     
     

   artinya kedua kelas mempunyai 

varian tidak sama. 

Untuk menguji homogenitas varians tersebut 

digunakan rumus sebagai berikut.
14

 

  
                

                
 

 

Kriteria pengujiannya adalah Ho di 

terima jika Fhitung < Ftabel (1/2 α(n1-1)(n2-1)) dengan 

taraf signifikansi 5%. 

 

b. Analisis Tahap Akhir 

1) Uji Normalitas 

Langkah-langkah   normalitas   kedua   

sama   dengan langkah uji normalitas pada data 

                                                           
14 Sudjana, Metoda Statistika, hlm. 136. 
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awal. 

2) Uji homogenitas 

Langkah-langkah   homogenitas   kedua   

sama   dengan langkah uji homogenitas pada data 

awal. 

3) Uji  Perbedaan Dua Rata- Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan 

untuk menguji adanya  perbedaan  hasil  belajar  

antara  kelas  eksperimen dengan kelas kontrol. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

 Ho  :  Rata-rata hasil belajar siswa Kelompok 

   eksperimen lebih rendah atau sama 

   dengan kelompok kontrol  (Ho=1  2) 

 Ha    :  Rata-rata   hasil   belajar   siswa 

kelompok Eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelompok kontrol ( Ha =1 > 2) 

Sesuai  dengan  hipotesis,  maka  teknik  analisis  

yang dapat  digunakan  adalah  uji  t  satu  pihak  

kanan.  Dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut
15

 : 

 

                                                           
15 Sudjana, Metoda Statistika, hlm. 239. 
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 Keterangan : 

 t          =   statistik 

  ̅̅ ̅ =  rata-rata hasil tes peserta 

     didik pada kelas 

     eksperimen 

  ̅̅ ̅ =  rata-rata hasil tes peserta 

      didik pada kelas kontrol 

S1
2
       =  varians kelas eksperimen 

S2
2
   =  varians kelas kontrol 

n1    =  banyaknya peserta didik 

       pada kelas eksperimen  

n2       =  banyaknya peserta didik  

       pada kelas kontrol 

 

Kriteria Pengujian : 

Ho diterima, jika t hitung < t tabel 

Ha diterima, jika t hitung > t tabel 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. 

Subyek penelitiannya dibedakan menjadi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu 

pembelajaran fisika materi pokok getaran dan gelombang  

dengan menggunakan model pembelajaran problem posing, 

dimana dalam pembelajaran ini awalnya guru menyampaikan 

sedikit informasi tentang materi getaran dan gelombang melalui 

bahan bacaan selanjutnya memberi contoh cara membuat soal 

(problem posing) tentang materi getaran dan gelombang yang 

diberikan, kemudian siswa membuat atau merumuskan soalnya 

sendiri dari sumber yang mereka miliki dan mencari 

jawabannya yang dikerjakan secara berkelompok. 

Kelas kontrol diberi pembelajaran fisika materi pokok 

getaran dan gelombang tanpa mengggunakan model 

pembelajaran problem posing. Pembelajaran pada kelas kontrol 

hanya berlangsung satu arah saja, seorang guru menyampaikan 

informasi di depan kelas kemudian peserta didik mendengarkan 

dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 

Sebelum diberikan perlakuan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol harus mempunyai kemampuan awal yang sama 

untuk mengetahui bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal 
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yang signifikan. Terhadap kedua kelas diadakan uji kesamaan 

dua varians yang disebut uji homogenitas dan uji normalitas. 

Dengan hasil bahwa data berdistribusi normal dan homogen. 

Data-data dalam uji coba instrumen ini diperoleh dari 

hasil tes instrumen secara rinci dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum  instrumen  diberikan  pada  kelas  

eksperimen  maupun  kelas kontrol  sebagai  alat  ukur  

prestasi  belajar  peserta  didik,  terlebih  dahulu dilakukan 

uji coba kepada kelas yang bukan sampel dan sudah pernah 

mendapatkan materi getaran dan gelombang yaitu kelas IX 

A. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 

tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik atau 

belum. Adapun yang digunakan dalam pengujian ini 

meliputi: validitas tes, reliabilitas tes, indeks kesukaran, 

dan daya beda. 

a. Analisis Validitas Tes 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

valid tidaknya item-item tes. Soal yang tidak valid 

akan didrop (dibuang) dan tidak digunakan. Item yang 

valid berarti item tersebut dapat mempresentasikan 

materi getaran dan gelombang. Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas butir soal diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal 

No Kriteria rtabel Nomor Soal Jumlah Persentase 

1 Valid 0,36 

2, 3, 4, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 

14, 16, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 

26,27,28,29 

 

29, 30 

22 73,3 % 

2 Invalid 0,36 
1,5,6.15,17,18,

19,30 
8 26,7 % 

 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 14. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan 

validitas terdapat 22 soal yang valid (2, 3, 4, 7, 8, 9,10, 

11, 12, 13, 14, 16, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 

29) dan terdapat 8 soal yang tidak valid (1, 5, 6,  15, 

17, 18, 19, 30). 

 

b. Analisis Reliabilitas Tes 

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas pada  instrumen  tersebut.  

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  mengetahui tingkat 

konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik 
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secara akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk 

kapanpun instrumen itu disajikan. 

Berdasarkan  hasil  perhitungan  reliabilitas  

butir  soal diperoleh r11 = 0,91 adalah kriteria 

pengujian sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat di lampiran 14 . 

 

c. Analisis Indeks Kesukaran Tes 

Uji indeks kesukaran digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesukaran soal itu apakah sedang, 

sukar atau mudah. Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien indeks butir soal diperoleh : 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Indeks 

Kesukaran Butir Soal 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 

1 Sukar 
4, 10, 12, 16, 17, 18, 

20, 21, 27, 29, 30 
11 36,7 % 

2 Sedang 

1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 13,  

14, 15, 22, 23, 24, 

25, 26, 28 

16 53,3 % 

3 Mudah 2, 11, 19  3 10 % 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lampiran 14. 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan 

indeks kesukaran butir soal terdapat 11 soal dengan 

kriteria sukar (4, 10, 12, 16, 17, 18, 20, 21, 27, 29, 30), 

16 soal dengan kriteria sedang (1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 

14, 15, 22, 23, 24, 25, 26, 28), dan 3 soal dengan 

kriteria mudah (3, 11, 19). 

 

d. Analisis Daya Beda Tes 

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir 

soal diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase 

1 Sangat Jelek 1, 5, 6, 11, 17 5 16,65 % 

2 Jelek 

2, 3, 4, 7, 10, 12, 

14, 15, 16, 18, 19, 

20, 21, 22, 24, 25, 

26, 27, 29, 30 

20 66,7 % 

3 Cukup 8, 9, 13, 23, 28 5 16,65 % 

4 Baik - - - 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 14. 

 

Berdasarkan tabel  di  atas,  hasil perhitungan  

daya  beda butir soal terdapat 5 soal dengan kriteria 
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sangat jelek (1, 5, 6, 11, 17), 20 soal dengan kriteria 

jelek (2, 3, 4, 7, 10, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 

24, 25, 26, 27, 29, 30), dan 5 soal dengan kriteria 

cukup (8,  9, 13, 23, 28). 

 

2. Data Nilai Awal  Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII A, sebelum 

pembelajaran materi Getaran dan gelombang dengan 

menggunakan model pembelajaran problem posing, data 

hasil nilai UTS Genap mencapai nilai tertinggi 86 dan nilai 

terendah 60. Rentang nilai (R) = 26, panjang kelas interval 

diambil 6 kelas, banyaknya interval  kelas  diambil  5  

(lihat  lampiran  16),  dari perhitungan diperoleh  

 ∑              ∑    
            Sehingga  nilai  

rata-rata     ̅̅ ̅        dengan simpangan baku = 5,2267. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4  sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas 

Eksperimen 

No Kelas Interval Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif (%) 

1 60-64 1 3,125 

2 65-69 5 15,625 

3 70-74 9 28,125 

4 75-79 14 43,75 
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5 80-84 2 6,25 

6 85-89 1 3,125 

 Jumlah 32 100 

 

3. Data Nilai Awal Kelas Kontrol 

Berdasarkan  hasil  penelitian  kelas  VIII C,  

sebelum  diajar menggunakan pembelajaran konvensional, 

data hasil nilai UTS Genap mencapai nilai tertinggi 84 dan 

nilai terendah 58. Rentang nilai (R) = 26, banyaknya kelas 

diambil 6 kelas, banyaknya  interval  kelas  diambil  5  

(lihat  lampiran  17),  dari  perhitungan diperoleh 

 ∑           ,  ∑     
  =  168925 Sehingga nilai rata-

rata ( X  ) = 72,34 , dengan simpangan baku = 6,8373. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Daftar distribusi frekuensi nilai awal 

kelas kontrol 

No. Kelas Interval Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif (%) 

1 58-62 2 6,25 

2 63-67 6 18,75 

3 68-72 10 31,25 

4 73-77 5 15,625 

5 78-82 7 21,875 
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6 83-87 2 6,25 

 Jumlah 32 100 

 

4. Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII A, setelah 

diajar menggunakan model pembelajaran problem posing  

hasil post tes mencapai nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 

70. Rentang nilai (R) = 25, banyaknya kelas diambil 6 

kelas, banyaknya interval kelas diambil 5 (lihat lampiran 

18), dari perhitungan diperoleh  ∑            , 

 ∑    
   = 219203 sehingga nilai rata-rata   X   =  82,468,  

dengan  simpangan  baku  =  7,1119.  Untuk  lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.6  sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir 

Kelas Eksperimen 

No. Kelas Interval Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif (%) 

1 70-74 4 12,5 

2 75-79 10 31,25 

3 80-84 4 12,5 

4 85-89 8 25 

5 90-94 5 15,625 

6 95-99 1 3,125 

 Jumlah 32 100 
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5. Data Nilai Akhir Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII C setelah 

diajar menggunakan pembelajaran konvensional, hasil post 

tes mencapai nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 60. 

Rentang nilai (R) = 25, banyaknya kelas diambil 6 kelas, 

banyaknya interval kelas diambil 5 (lihat lampiran 19), dari 

perhitungan diperoleh   ∑             ,  ∑     
   = 

176968 Sehingga nilai rata-rata  X = 74,1875, dengan 

simpangan baku = 5,2267. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir 

Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif (%) 

1 60-64 1 3,125 

2 65-69 5 15,625 

3 70-74 9 28,125 

4 75-79 14 43,75 

5 80-84 2 6,25 

6 85-89 1 3,125 

 

U 

Jumlah 32 100 

 

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data 
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Sebelum  dilakukan  pengujian  hipotesis,  

terlebih  dahulu  dilakukan  uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas data  

dilakukan  dengan  uji  Chi  Kuadrat,  sedangkan  uji  

homogenitas  dilakukan dengan Uji F. Hasil selengkapnya 

sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas Data 

Ho = data berdistribusi normal 

Ha = data tidak berdistribusi normal 

Dengan  kriteria  pengujian  adalah  tolak  

Ho  jika    2
hitung >   2

tabel untuk taraf nyata α = 0,05 

dan dk = k-3 dan terima Ho jika   2
hitung >   2

tabel di 

bawah ini disajikan perhitungan uji normalitas nilai 

awal dan nilai akhir sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Daftar Chi Kuadrat Nilai Awal Dan 

Nilai Akhir 

No Kelas Kemampuan   2
hitung  

 2
tabel Ket 

1 Eksperimen Nilai awal 2,6113 7,81 Normal 

2 Kontrol Nilai awal 2,8613 7,81 Normal 

3 Eksperimen Nilai akhir 6,2898 7,81 Normal 

4 Kontrol Nilai akhir 2,6113 7,81 Normal 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 

12,13,14,15. 
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b. Uji Homogenitas Data 

 

 

 

Dengan kriteria  apabila Fhitung < Ftabel (1/2 

α(n1-1)(n2-1)) dengan taraf signifikansi 5%,maka data 

berdistribusi homogen. Di bawah ini disajikan  

perhitungan  uji  homogenitas  nilai  awal  dan  nilai  

akhir sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Nilai Awal 

Dan Nilai Akhir 

No Kelas Kemampuan Fhitung Ftabel Ket 

1 
Eksperimen 

dan Kontrol 
Nilai awal 1,26 1,82 Homogen 

2 
Eksperimen 

dan Kontrol 
Nilai akhir 0,73 1,82 Homogen 

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji 

homogenitas dapat dilihat pada lampiran 20, 21. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat, Pengujian 

kemudian dilakukan dengan pengujian hipotesis. Data atau 

nilai yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah nilai 

kemampuan akhir (nilai akhir). Hal ini dilakukan untuk  

mengetahui  adanya  perbedaan  pada  kemampuan  akhir  
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setelah peserta didik diberi perlakuan. Untuk mengetahui 

terjadi tidaknya perbedaan perlakuan maka digunakan 

rumus t-test dalam pengajuan hipotesis kemampuan akhir 

adalah sebagai berikut. 

 Ho : μ1 = μ2   : artinya  Penerapan  Model  

  Pembelajaran  Problem  posing 

tidak efektif terhadap hasil belajar   

  fisika materi pokok getaran dan   

  gelombang siswa kelas VIII  

  semester II MTs Muhammadiyah 01  

  Randublatung. 

Ha : μ1 > μ2  : artinya  Penerapan  Model   

    Pembelajaran  Problem  posing 

efektif terhadap  hasil  belajar fisika 

materi pokok getaran dan 

gelombang  siswa  kelas VIII  

Semester II MTs Muhammadiyah 

01 Randublatung. 

 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan t-test 

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2638 2374 

N 32 32 

X 82,46 74,18 
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Varians (S²) 50,5796 27,3185 

Standart deviasi 

(S) 

7,11 5,22 

 

Menurut   tabel   hasil   perhitungan   

menunjukan   bahwa   hasil penelitian untuk kemampuan 

akhir kelas eksperimen dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem posing dengan rata- ratanya adalah 

82,46 dan standar deviasi (SD) adalah 7,11, Sedangkan 

untuk kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional di 

peroleh rata- ratanya adalah 74,18  dan standar deviasi 

(SD) adalah 5,22 

Dari hasil perhitungan di peroleh thitung = 5,307 

sedangkan ttabel = 2,04  Hal ini menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

pembelajaran fisika dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem posing lebih efektif dari pada 

pengajaran fisika dengan pembelajaran konvensional. 

Perhitungan selengkapnya dapat lihat pada lampiran. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Skor Kemampuan Awal (Nilai Awal) 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan Uji F 

data pada kemampuan awal (nilai awal) dari kedua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 



63 

 

berdistribusi normal dan  homogen.  Hal ini dapat 

dikatakan bahwa kondisi kemampuan awal peserta didik 

sebelum dikenai perlakuan dengan kedua pembelajaran 

adalah setara atau sama. 

2. Skor Kemampuan Akhir (Nilai Akhir) 

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung = 

5,307 sedangkan ttabel = 2,04 karena thitung > ttabel hal ini 

menunjukkan bahwa pengajaran fisika dengan model 

pembelajaran problem posing lebih efektif dari pada 

pengajaran fisika dengan pembelajaran konvensional. 

Selain itu dapat dilihat dari nilai rata-rata- kelas 

eksperimen lebih   tinggi   dari   nilai   rata-rata   kelas   

kontrol.   Kelas   eksperimen mempunyai nilai rata-rata 

82,46 Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 74,18.  Dari  

hasil  uraian  di  atas,  diperoleh  bahwa  hasil  belajar  

fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 

problem posing lebih baik dari pada peserta didik yang 

diajar dengan pembelajaran konvensioanal. Sehingga 

model pembelajaran problem posing dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian dari peneliti-peneliti lain sebelumnya. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini sudah dilakukan seoptimal 
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mungkin, akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

tidak terlepas adanya kesalahan dan kekurangan, hal itu karena 

keterbatasan-keterbatasan peneliti di bawah ini: 

1. Keterbatasan Waktu 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancang 

oleh waktu, karena waktu yang digunakan sangat terbatas. 

Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan waktu 

diskusi kelompok karena peserta didik membutuhkan 

waktu yang lebih lama, sehingga mengakibatkan 

pelaksanaan skenario pembelajaran tidak sesuai dengan 

waktu yang sudah ditentukan.  

2. Keterbatasan Biaya 

Hal yang terpenting yang menjadi faktor 

penunjang suatu kegiatan adalah biaya, begitu juga dengan 

penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa dengan biaya 

yang dikeluarkan yang dapat peneliti sajikan walaupun 

penelitian ini sudah layak, akan tetapi masih terdapat 

banyak kekurangan, hal   itu   semata-mata   adalah   

karena   keterbatasan   biaya   penelitian. Meskipun banyak 

ditemukan keterbatasan dalam penelitian ini, penulis 

bersyukur bahwa penelitian ini dapat terlaksana dengan 

lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang   

efektivitas model pembelajaran problem posing terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII  MTs Muhammadiyah 01 Randublatung  

pada  materi  pokok  getaran  dan gelombang Tahun ajaran 

2014/2015, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran 

problem posing efektif terhadap hasil belajar Siswa  kelas  VIII  

MTs  Muhammadiyah 01 Randublatung  pada  materi  pokok  

getaran  dan gelombang. Hal ini ditunjukkan dengan : 

1. Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran problem posing lebih baik daripada peserta 

didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik 

yaitu rata-rata peserta didik kelas eksperimen = 82,46 

sedangkan rata-rata peserta didik kelas kontrol = 74,18. 

2. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung = 5,307 

sedangkan harga ttabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 

32 diperoleh ttabel = 2,04 . Karena thitung  >  ttabel  maka hal 

ini menunjukkan bahwa pengajaran fisika dengan model 

pembelajaran problem posing lebih efektif daripada 

pengajaran fisika dengan pembelajaran konvensional. 
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B. Saran 

Untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran,  

khususnya  mata  pelajaran fisika, ada beberapa saran yang 

penulis rasa perlu untuk diperhatikan dalam pembelajaran 

fisika, diantaranya adalah: 

1. Guru  fisika  hendaknya  selalu  melakukan  perbaikan-

perbaikan  dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lebih modern 

(tidak harus selalu dengan dengan metode ceramah) agar 

materi dapat tersampaikan secara maksimal. Penguasaan 

materi dan teknik penggunaan model pembelajaran 

problem posing juga harus ditingkatkan. Selain itu media 

pembelajaran yang dipakai hendaklah variatif, agar 

peserta didik tidak merasa bosan. 

2. Proses pembelajaran materi getaran dan gelombang 

hendaknya dapat disampaikan secara menyenangkan 

dengan berbagai metode dan media yang sesuai. Hal ini 

untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Bagi   peserta   didik   hendaknya   selalu   

memperhatikan   pelajaran   yang disampaikan   oleh   

guru   dengan   seksama   dan   meningkatkan   motivasi 

belajarnya, selama proses belajar mengajar berlangsung 

peserta didik hendaknya dapat bekerja sama dengan 

teman dalam kelompoknya, sehingga dapat memacu 
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peserta didik untuk aktif dalam proses belajar mengajar 

dan meningkatkan hasil belajarnya. 

 

C. Penutup 

Demikianlah skripsi ini saya buat, kiranya dalam 

penulisan dan pembahasan skripsi  ini masih  memiliki  

kekurangan  maupun  kesalahan  baik  kata,  kalimat, kutipan,  

dan  lain  sebagainya,  maka  saran  dan  kritik  serta  masukan  

yang konstruktif sangat penulis harapkan demi kesempurnaan 

skripsi ini. 

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis berdo’a, 

semoga skripsi ini bermanfaat dan apa yang telah penulis 

kerjakan mendapat ridho-Nya, amin yarobbal ‘alamin. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah              : MTs Muhammadiyah 1 Randublatung  

Kelas/Semester             : VIII/II 

Mata Pelajaran            : IPA TERPADU 

Jumlah Pertemuan      : 3 pertemuan (5 x 40 menit) 

 

 

A. Standar Kompetensi     :  6. Memahami konsep dan penerapan   

getaran,gelombang, dan optika 

dalam produk teknologi sehari-hari. 

B. Kompetensi Dasar         :  6.1Mendeskripsikan konsep getaran  

dan gelombang serta parameter-

parameternya. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi getaran  pada kehidupan sehari-hari 

2. Menghitung periode dan frekuensi suatu getaran. 

3. Membedakan karakteristik gelombang transversal  dan 

gelombang longitudinal. 

4. Mendeskripsikan  hubungan  antara  periode,  frekuensi, 

cepat  rambat  gelombang dan panjang gelombang. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan ceramah informatif, peserta didik dapat 



memgidentifikasi getaran pada kehidupan sehari-hari. 

2. Melalui  kegiatan  ceramah  informatif,  peserta  didik  dapat  

menghitung periode dan frekuensi suatu getaran dengan 

benar. 

3. Melalui  kegiatan  ceramah  informatif,  peserta  didik  dapat  

membedakan karasteristik gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal. 

4. Melalui    kegiatan    ceramah    informatif,    peserta    didik    

mampu mendiskripsikan hubungan anatara periode, 

frekuensi, cepat rambat gelombang, dan panjang gelombang. 

E. Materi Pembelajaran 

Getaran Dan Gelombang 

F. Alokasi Waktu     : 3 kali pertemuan (5 x 40 menit) 

G. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode : 

- ceramah 

- demonstrasi 

2. Model Pembelajaran konvensional 

H. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama 

Kegiatan 
Pengelolaan 

Waktu Kelas 

1.  Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran 

b. Apersepsi:     Pada    

 

 

 

 

 

 



pertemuan     sebelumnya, 

kalian sudah memahami apa 

yang disebut dengan  

tekanan.  Masih  ingatkah  

kalian tentang semua itu? 

c. Motivasi:   Untuk   

menghipnotis   orang   lain, 

orang seperti Rommy Rafael 

menggunakan kalung dengan 

ujung medali yang 

diayunkan. Tahukah kalian 

bahwa hal tersebut 

merupakan contoh dari 

getaran? Ternyata, apa yang 

dilakukan   oleh   Rommy   

Rafael   kini   telah menjadi 

tren acara-acara di televisi 

bahkan banyak  digunakan  

untuk  terapi  mental. Ooooh, 

betapa besar ternyata  

manfaat  fisika dalam 

kehidupan. 

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

3’ 

 

4’ 

 

 

5’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3’ 

K 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

2.  Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 
a. Jika senar   gitar  di  petik  maka  

akan menimbulkan  getaran. Apa  

yang kalian ketahui tentang getaran? 

 

Elaborasi 
a. Guru  menerangkan tentang  materi   

getaran  

b. Guru mendemonstrasikan  ayunan 

sederhana di depan kelas untuk 

memberi gambaran tentang 

 

 

 

2’ 

 

 

 

 

5’ 

 

3’ 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

K 

 

 



pengertian  getaran  dan  

menjelaskan  apa saja yang  terjadi  

dengan  ayunan  sederhana tersebut. 

c. Guru memberikan contoh soal yang 

berkaitan dengan getran. 

d. Siswa  mengamati  apa  yang  di  

lakukan  guru dan menganalisis apa 

yang di terangkan guru. 

e. Siswa  mengamati  apa  yang  di  

lakukan  guru dan menganalisis apa 

yang di terangkan guru. 

f. Guru   memberikan    latihan   soal   

untuk   di kerjakan siswa. 

g. Siswa   mengerjakan    latihan   soal   

yang   di berikan guru. 

 

 

4’ 

 

6’ 

 

 

6’ 

 

 

10’ 

 

10’ 

 

 

 

 

K  

 

I 

 

 

K 

 

 

K  

 

I 

 

 

Konfirmasi 
a. Guru  menunjuk  salah  satu  siswa  

untuk menuliskan   hasil   

pekerjaannya  di   depan kelas. 

b. Guru mendiskusikan  kembali hasil 

pekerjaan peserta didik. 

c. Guru memberi  penghargaan kepada  

peserta didik    yang  telah  

menyelesaikan tugas dengan baik. 

 

 

5’ 

 

7’ 

 

 

K 

 

K 

3.  Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama  peserta didik 

membuat kesimpulan hasil belajar. 

b. Guru memberikan tugas rumah 

untuk mengerjakan soal-soal tentang 

getaran. 

 

5’ 

 

K 

 

2. Pertemuan kedua 

Kegiatan 
Pengelolaan 

Waktu Kelas 



1.  Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran 

b. Apersepsi:     Pada    

pertemuan     sebelumnya, 

kalian sudah memahami apa 

yang disebut dengan  

getaran.  Masih  ingatkah  

kalian tentang semua itu? 

c. Motivasi: pernahkah kalian 

mendengarkan radio, menonton 

tv, berkomunikasi dengan HP, 

itu semua bisa terjadi karena 

adanya gelombang. Betapa 

bermanfaatnya ilmu fisika 

dalam kehidupan. 

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

3’ 

 

4’ 

 

 

5’ 

 

 

 

 

3’ 

 

 

 

K 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

2.  Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 
a. Apa yang kalian ketahui tentang 

gelombang? 

 

Elaborasi 
a. Guru  menerangkan tentang materi 

gelombang 

b. Guru mendemonstrasikan  tali dan 

slinki di depan kelas untuk memberi 

gambaran tentang pengertian  

gelombang dan  menjelaskan  apa 

saja yang  terjadi  dengan  tali dan 

slinki tersebut. 

c. Guru memberikan contoh soal yang 

berkaitan dengan gelombang. 

d. Siswa  mengamati  apa  yang  di  

lakukan  guru dan menganalisis apa 

yang di terangkan guru. 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

5’ 

 

3’ 

 

 

 

 

4’ 

 

6’ 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

K  

 

I 

 



e. Guru   memberikan    latihan   soal   

untuk   di kerjakan siswa. 

f. Siswa   mengerjakan    latihan   soal   

yang   di berikan guru. 

 

10’ 

 

 

10’ 

 

 

 

K 

 

 

K  

 

 

Konfirmasi 
a. Guru  menunjuk  salah  satu  siswa  

untuk menuliskan   hasil   

pekerjaannya  di   depan kelas. 

b. Guru mendiskusikan  kembali hasil 

pekerjaan peserta didik. 

c. Guru memberi  penghargaan kepada  

peserta didik    yang  telah  

menyelesaikan tugas dengan baik. 

 

 

10’ 

 

7’ 

 

 

K 

 

K 

3.  Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama  peserta didik 

membuat kesimpulan hasil belajar. 

b. Guru memberikan tugas rumah 

untuk mengerjakan soal-soal tentang 

gelombang. 

c. Guru menginformasikan pertemuan 

selanjutnya akan diadakan evaluasi 

belajar atau ulangan 

 

5’ 

 

K 

 

3. Pertemuan ketiga 

Kegiatan 
Pengelolaan 

Waktu Kelas 

1. Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran 

b. Guru membagikan soal dan 

lembar jawab ulangan 

 

 

 

 

1’ 

 

 

 

 

K 

 



 
2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mulai mengerjakan soal 

ulangan 

b. Guru menjaga ketertiban kelas 

selama ulangan berlangsung 

 

 

 

38’ 

 

 

K 

3.  Kegiatan Penutup 

a. Guru menginformasikan 

bahwa waktu mengerjakan 

sudah habis 

b. Siswa disuruh mengumpulkan 

hasil ulangan  

 

1’ 

 

K 

 

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar 

1. Buku Sains Fisika SMP untuk kelas VIII 

2. Benang,bandul,slinki 

3. Black board 

4. kapur 

J. Penilaian 

1. Tugas individu 

2. Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah             : MTs Muhammadiyah 1 Randublatung  

Kelas/Semester            : VIII/II 

Mata Pelajaran           : IPA TERPADU 

Jumlah Pertemuan     : 3 pertemuan (5 x 40 menit) 

 

 

A.  Standar Kompetensi    : 6. Memahami konsep dan penerapan 

getaran, gelombang, dan optika 

dalam produk teknologi sehari-hari. 

B.  Kompetensi Dasar       : 6.1 Mendeskripsikan konsep getaran  

dan gelombang serta parameter-

parameternya. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi getaran  pada kehidupan sehari-hari 

2. Menghitung periode dan frekuensi suatu getaran. 

3. Membedakan karakteristik gelombang transversal  dan 

gelombang longitudinal. 

4. Mendeskripsikan  hubungan  antara  periode,  frekuensi, cepat  

rambat  gelombang dan panjang gelombang. 

 



D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat 

memgidentifikasi getaran pada kehidupan sehari-hari. 

2. Melalui   kegiatan   diskusi   kelompok,   peserta   didik  dapat  

menghitung periode dan frekuensi suatu getaran dengan benar. 

3. Melalui  kegiatan  diskusi  kelompok,  peserta  didik  dapat  

membedakan karasteristik gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal. 

4. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik mampu 

mendiskripsikan hubungan   anatara   periode,   frekuensi,   

cepat   rambat   gelombang,   dan panjang gelombang. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Getaran Dan Gelombang 

 

F.  Alokasi Waktu             : 3 kali pertemuan (5 x 40 menit) 

 

G.  Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode : 

a. Ceramah 

b. Demonstrasi 

c. diskusi 

2. Model Pembelajaran 

Problem posing 

 



H.  Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan 
Pengelolaan 

Waktu Kelas 

1. Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran 

b. Apersepsi: Pada pertemuan 

sebelumnya, kalian sudah   

memahami   apa   yang   

disebut   dengan tekanan.  

Masih  ingatkah  kalian  

tentang  semua itu? 

c. Motivasi:  Dalam  bernyanyi  

Anang  hermansyah 

memainkan gitar untuk 

mengiringinya. Tahukah kalian   

ketika   Anang   memetik   

senar   gitarnya maka akan 

terjadi suatu getaran. Betapa 

bermanfaatnya ilmu fisika 

dalam kehidupan. 

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

3’ 

 

 

 

4’ 

 

 

 

 

3’ 

 

 

 

K 

 

 

 

 K 

 

 

 

 

 K 

 

2. Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 
a. Jika    senar    gitar    di    petik    

maka    akan menimbulkan 

getaran. Apa yang kalian ketahui 

tentang getaran? 

 

Elaborasi 
a. Guru  mendemonstrasikan   

ayunan  sederhana  di depan 

 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

3’ 

 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

 



kelas untuk memberi gambaran 

tentang pengertian   getaran   dan  

menjelaskan   apa  saja yang 

terjadi dengan ayunan sederhana 

tersebut. 

b. Guru menjelaskan tentang 

periode dan frekuensi getaran. 

c. Siswa mengamati  apa yang di 

lakukan guru dan menganalisis 

apa yang di terangkan guru. 

d. Guru  memberikan   contoh   

membuat   soal  dari sebuah 

keadaan. 

e. Guru    membimbing    peserta    

didik    dalam membentuk 

kelompok 

f. Guru membagikan lembar kerja 

siswa untuk di kerjakan secara 

berkelompok 

g. Guru  meminta  kepada  tiap  

kelompok  untuk bekerjasama  

membuat  pertanyaan  dan 

membuat jawabannya   dari   

pernyataan   yang   sudah   ada 

dalam lembar kerja siswa. 

h. Masing   –   masing   kelompok   

di   minta   untuk membuat 

kesimpulan dari pertanyaan yang 

sudah mereka buat. 

i. Selama  kerja  kelompok  

berlangsung   guru membimbing  

kelompok-kelompok  yang 

mengalami  kesulitan  dalam  

membuat  soal  dan 

menyelesaikannya 

Konfirmasi 

 

 

 

3’ 

 

 

 

6’ 

 

2’ 

 

4’ 

 

3’ 

 

9’ 

 

 

 

11’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’ 

 

 

10’ 

 

 

 

K 

 

 

 

I 

 

K 

 

K 

 

G 

 

G 

 

 

 

G 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

G 

 

 

K 



a. Tiap-tiap    kelompok    

menyampaikan    hasil 

diskusinya di depan kelas. 

b. Guru mendiskusikan  kembali 

hasil pekerjaan peserta didik. 

c. Guru  memberi   penghargaan  

kepada   peserta didik atau  

kelompok yang telah  

menyelesaikan tugas dengan 

baik. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru  bersama   peserta  didik  

membuat kesimpulan hasil 

belajar. 

b. Guru  memberikan  tugas   

rumah   untuk mengerjakan soal 

tentang getaran. 

 

 

5’ 

 

 

K 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan 
Pengelolaan 

Waktu Kelas 

1. Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran 

b. Apersepsi: Pada pertemuan 

sebelumnya, kalian sudah   

memahami   apa   yang   

disebut   dengan getaran.  

Masih  ingatkah  kalian  

tentang  semua itu? 

c. Motivasi:  pernahkah kalian 

mendengarkan radio, menonton 

tv, berkomunikasi dengan HP, 

itu semua bisa terjadi karena 

adanya gelombang. Betapa 

 

 

 

3’ 

 

 

 

4’ 

 

 

 

 

3’ 

 

 

 

K 

 

 

 

 K 

 

 

 

 

 K 



bermanfaatnya ilmu fisika 

dalam kehidupan. 

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

2. Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 
a. Apa yang kalian ketahui tentang 

gelombang? 

 

Elaborasi 
a. Guru mendemonstrasikan tali 

dan slinki untuk menerangkan 

pengertian gelombang dan 

menjelaskan apa saja yang 

terjadi pada tali dan slinki 

tersebut. 

b. Guru menjelaskan hubungan 

antara frekuensi dengan periode 

gelombang. 

c. Guru menjelaskan tentang 

panjang gelombang. 

d. Siswa mengamati  apa yang di 

lakukan guru dan menganalisis 

apa yang di terangkan guru. 

e. Guru  memberikan   contoh   

membuat   soal  dari sebuah 

keadaan. 

f. Guru    membimbing    peserta    

didik    dalam membentuk 

kelompok 

g. Guru membagikan lembar kerja 

siswa untuk di kerjakan secara 

berkelompok 

h. Guru  meminta  kepada  tiap  

kelompok  untuk bekerjasama  

 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

3’ 

 

 

 

 

3’ 

 

 

 

6’ 

 

2’ 

 

4’ 

 

3’ 

 

9’ 

 

 

 

11’ 

 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

I 

 

K 

 

K 

 

G 

 

G 

 

 

 

G 

 



membuat  pertanyaan  dan 

membuat jawabannya   dari   

pernyataan   yang   sudah   ada 

dalam lembar kerja siswa. 

i. Masing   –   masing   kelompok   

di   minta   untuk membuat 

kesimpulan dari pertanyaan yang 

sudah mereka buat. 

j. Selama  kerja  kelompok  

berlangsung   guru membimbing  

kelompok-kelompok  yang 

mengalami  kesulitan  dalam  

membuat  soal  dan 

menyelesaikannya 

Konfirmasi 

a. Tiap-tiap    kelompok    

menyampaikan    hasil 

diskusinya di depan kelas. 

b. Guru mendiskusikan  kembali 

hasil pekerjaan peserta didik. 

c. Guru  memberi   penghargaan  

kepada   peserta didik atau  

kelompok yang telah  

menyelesaikan tugas dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’ 

 

 

10’ 

 

 

G 

 

 

 

 

 

G 

 

 

K 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru  bersama   peserta  didik  

membuat kesimpulan hasil 

belajar. 

b. Guru  memberikan  tugas   

rumah   untuk mengerjakan soal 

tentang gelombang. 

 

 

5’ 

 

 

K 

 

3. Pertemuan ketiga 



Kegiatan 
Pengelolaan 

Waktu Kelas 

1. Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran 

b. Guru membagikan soal dan 

lembar jawab ulangan 

 

 

 

 

1’ 

 

 

 

 

K 

 
2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mulai mengerjakan soal 

ulangan 

b. Guru menjaga ketertiban kelas 

selama ulangan berlangsung 

 

 

 

38’ 

 

 

K 

3.  Kegiatan Penutup 

a. Guru menginformasikan 

bahwa waktu mengerjakan 

sudah habis 

b. Siswa disuruh mengumpulkan 

hasil ulangan  

 

1’ 

 

K 

 

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar 

1. Buku Sains Fisika SMP untuk kelas VIII 

2. Benang,bandul,slinki 

3. Black board 

4. Kapur 

 

J. Penilaian 

1. Tugas kelompok 

2. Keaktifan   siswa  dalam   diskusi  kelompok,   serta   

penilaian   sikap, minat dan tingkah laku siswa 



3. Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah            : MTs Muhammadiyah 01 Randublatung 

Mata pelajaran            : IPA Terpadu  

Kelas                          : VIII  

Semester                     : 2 (Dua) 

 

Standar Kompetensi   : 6. Memahami konsep dan penerapan getaran, 

   gelombang, dan  optika dalam  produk 

   teknologi sehari-hari. 

 

KOMPE

TENSI 

DASAR 

INDIKA

TOR 

MATERI 

PEMBEL

AJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJ

ARAN 

WAK

TU 

SUMBER  

BELAJAR 

6.1 

Mendes

kripsi 

kan 

konsep 

getaran 

dan 

gelomb

ang 

 Mengi

dentifi

kasi 

getaran 

pada 

kehidu

pan 

sehari-

hari 

 Mengh

itung 

period

e dan 

frekue

 Getaran 

dan 

gelomb

ang 

 Mencari 

informasi 

melalui 

referensi 

tentang 

pengertian 

getaran. 

 Melakuka

n diskusi 

kelompok 

untuk 

membuat 

dan 

menyelesa

5 x 40 

Menit 

Buku 

IPA 

Terpadu 

LKS 

Fisika 



serta 

paramet

er- 

paramet

ernya 

. 

nsi 

suatu 

getaran

. 

 Memb

edakan 

karakte

ristik 

gelom

bang 

transve

rsal 

dan 

gelom

bang 

longitu

dinal. 

 Mende

skripsi

kan 

hubun

gan 

antara 

period

e, 

frekue

nsi, 

cepat 

rambat 

gelom

bang 

dan 

panjan

g 

gelom

bang 

ikan soal 

materi 

getaran 

dari 

keadaan 

yang ada. 

 Melakuka

n diskusi 

kelompok 

untuk 

mencari 

perbedaan 

periode 

dan 

frekuensi 

suatu 

getaran. 

 Mencari 

informasi 

melalui 

referensi 

tentang 

pengertian 

gelomban

g. 

 Melakuka

n diskusi 

kelompok 

untuk 

membuat 

dan 

menyelesa

ikan soal 

materi 

gelomban

g. 



  Melakuka

n diskusi 

untuk 

mencari 

perbedaan 

karakterist

ik 

gelomban

g 

transversa

l dan 

gelomban

g 

longitudin

al. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL INSTRUMEN 

 

Satuan Pendidikan     : MTs Muhammadiyah 1 Randublatung 

Mata Pelajaran           : IPA Terpadu  

Kelas/Semester          : VIII /II 

Standar Kompetensi   : 6. Memahami konsep dan penerapan getaran, 

gelombang,  

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Nomor Soal C1 C2 C3 C4 

Mendeskri

psikan 

konsep 

getaran 

dan 

gelomban

g serta 

parameter- 

parameter

nya. 

 Mengi

dentifi

k asi 

getaran 

pada 

kehidu

pan 

sehari-

hari 

 Mengh

itung 

periode 

dan 

frekue

nsi 

suatu 

getaran

. 

 Memb

edakan 

karakte

 Getara

n 

 

 

 

 

 

 

 

 Gelom

bang 

1,2,5,7, 8 

 

 

 

 

3,4,6,9,10 

 

 

 

23,24,25, 

11,13,14, 

15,16,21, 

22,26,29, 

30 

 

 

12,17,18, 

19,20,27, 

28 

 

1,

2,

23

, 

12

, 

13

, 

14

, 

16

, 

26

, 

29 

5,

7, 

15

, 

24

, 

25

, 

11

, 

17

, 

22

, 

8, 

30 

3,

4,

6,

18

, 

19

, 

20

, 

21

, 

9, 

10

, 

27

, 

28 

 



ristik 

gelomb

ang 

transve

rsal 

dan 

gelomb

ang 

longitu

dinal. 

 Mende

skripsi

k an 

hubung

an 

antara 

periode

, 

frekue

nsi, 

cepat 

rambat 

gelomb

ang 

dan 

panjan

g 

gelomb

ang. 

Randublatung,   Maret 2015 

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

Wasil Toha 



Lampiran 5 

TES INSTRUMEN 

Petunjuk: 

1. Sebelum mengerjakan berdo’alah terlebih dahulu 

2. Bacalah soal dengan teliti 

3. Kerjakan soal yang anda anggap paling mudah dengan cara 

memberi silang (X) pada lembar jawaban yang disediakan 

4. Jangan membuat coretan dalam lembar soal 

5. Telitilah pekerjaan anda sebelum diserahkan 

6. Waktu mengerjakan 40 menit 

 

1. Jarak benda yang diukur dari titik setimbangnya disebut….  

a.   Amplitudo 

b.   Frekuensi  

c.   Periode 

d.   Simpangan 

2. Banyaknya  getaran  yang  dilakukan  benda  selama  satu  

sekon  merupakan definisi dari…. 

a.   Amplitudo  

b.   Frekuensi  

c.   Periode 

d.   Simpangan 

3. Beban yang digantungkan pada pegas bergetar sebanyak 300 

kali selama 1 menit. Frekuensi getaran beban tersebut 



adalah…. 

a.   300 Hz  

b.   5 Hz 

c.   0,2 Hz  

d.   1 Hz 

4. Periode suatu getaran adalah 0,001 s. Frekuensinya adalah….  

a.   0,001 s 

b.   0,001 Hz  

c.   1.000 s 

d.   1.000 Hz 

5. Pernyataan-pernyataan berikut ini benar kecuali…. 

a.   Frekuensi getaran tidak tergantung pada amplitude 

b.   Periode getaran adalah waktu yang diperlukan benda 

      untuk melakukan satu kali getaran. 

c.   Periode getaran tidak bergantung pada amplitude 

d.   Frekuensi menyatakan waktu yang di perlukan benda 

      untuk melakukan satu kali getaran. 

6. Pada saat melewati jalanan berbatu mobil melakukan dua kali 

getaran selama 3 sekon. Periode dan frekuensi getaran mobil 

adalah….  

a.   T = 1,5 s dan f = 2/3 Hz 

b.   T = 2/3 s dan f = 1,5 Hz  

c.   T = 1,5 Hz dan f = 2/3 s  

d.   T =2/3 Hz dan f = 1,5 s 

7. Selama  melakukan  satu  kali  getaran  penuh, benda  berada  



pada  simpangan maksimal sebanyak…. 

a.   Satu kali  

b.   Dua kali  

c.   Tiga kali 

d.   Empat kali 

8. Berikut ini yang merupakan satu getaran penuh adalah…. 

 

a.   A –B – C                                   

b.   A – C – B                               

c.   B – A – C – A 

d.   B – A – C – A – B 

 

9. Apabila dalam waktu 5 sekon terjadi 20 getaran, maka periode 

getaran adalah…. 

a.   0,00025 s  

b.   0,0025 s  

c.   0,025 

d.   0,25 s 

10. Jika lamanya waktu yang dilakukan untuk melakukan setiap 

getaran 0,25 sekon, maka frekuensi suatu getaran adalah…. 

a.   40 Hz  

b.   4 Hz  

c.   25 Hz 

d.   2,5 Hz 

11. Jika   frekuensi   dua   buah   gelombang   berbeda, gelombang   



tersebut   juga memiliki perbedaan…. 

a.   Periode 

b.   Amplitude 

c.   Panjang gelombang  

d.   Medium gelombang 

12. Cepat rambat gelombang menyatakan…. 

a.   Kecepatan getaran bagian-bagian medium 

b.   Kecepatan perpindahan bagian-bagian medium 

c.   Kecepatan perpindahan bagian-bagian dari satu getaran ke  

      getaran lain  

d.   Kecepatan bagian medium pada posisi setimbang 

13. Gelombang   yang   memiliki   arah   getaran   tegak   lurus   

terhadap   arah perambatannya disebut…. 

a.   Gelombang transversal  

b.   Gelombang longitudinal  

c.   Gelombang mekanik 

d.   Gelombang elektromagnetik 

14. Jarak  simpangan  maksimal  sebuah  titik  pada  medium  

diukur  dari  posisi setimbang menyatakan…. 

a.   Periode 

b.   Amplitude  

c.   Frekuensi 

d.   Gelombang 

15. Pernyataan berikut adalah benar kecuali…. 

a.   Panjang   satu   lembah   gelombang   sama   dengan  



      setengah panjang gelombang 

b.   Jarak dari puncak gelombang ke dasar gelombang sama 

      dengan panjang gelombang 

c.   Jarak  dua  dasar  gelombang  yang  berdekatan  sama 

     dengan  panjang gelombang 

d.   Panjang gelombang sama dengan panjang satu lembah di 

      tambah panjang satu bukit gelombang 

16. Salah satu ciri gelombang longitudinal adalah…. 

a.   Arah getarnya tegak lurus terhadap arah rambatan 

      gelombang  

b.   Arah getarnya sejajar terhadap arah rambatan gelombang 

c.   Gelombang berbentuk lembah gelombang dan bukit  

      gelombang  

d.   Tidak memiliki panjang gelombang 

17. waktu yang diperlukan suatu titik pada medium  untuk 

bergerak dari dasar gelombang menuju dasar gelombang 

didekatnya menyatakan…. 

a.   Dua kali periode gelombang  

b.   Periode gelombang 

c.   Setengah kali periode gelombang  

d.   Tiga kali periode gelombang 

18. Gelombang  tali  dibentuk  dengan  memberi  gangguan  pada  

salah  satu ujungnya  dengan  tangan. Tangan  bergerak  

bolak-balik  4  kali  tiap sekon. Periode gelombang  tali 

tersebut adalah…. 



a.   2,5 s  

b.   2,0 s 

c.   0,5 s  

d.   0,25 s 

19. Frekuensi  gelombang  yang  merambat  pada  seutas  tali  

adalah  5  Hz  dan panjang gelombangnya adalah 50 cm. 

Cepat rambat gelombang tali tersebut adalah…. 

a.   250 m/s  

b.   10 m/s  

c.   2,5 m/s  

d.   0,1 m/s 

20. Cepat rambat sebuah gelombang adalah 240 m/s. Bila panjang 

gelombang 200 cm, frekuensi gelombang tersebut adalah…. 

a.   480 Hz  

b.   280 Hz  

c.   120 Hz  

d.   60 Hz 

21. Ketika  gelombang  air  laut  menghantam  perahu  yang  di  

tambatkan, maka perahu akan bergerak. Peristiwa ini 

memperlihatkan bahwa gelombang memiliki…. 

a.   Frekuensi  

b.   Energi 

c.   Periode 

d.   Amplitude 

 



22. Pada gambar berikut titik A menyatakan…. 

 

a.   Bukit gelombang 

b.   Puncak gelomabng 

c.   Dasar gelombang 

d.   Lembah gelombang 

23. Gelombang   yang   memerlukan   medium   sebagai   tempat   

perambatannya disebut…. 

a.   gelombang elektromagnetik  

b.   gelombang mekanik 

c.   gelombang radio 

d.   gelombang cahaya 

24. Besaran yang dimiliki gelombang tetapi tidak dimiliki getaran 

adalah….  

a.   Frekuensi 

b.   Amplitude  

c.   Periode 

d.   Cepat rambat 

25. Pernyataan berikut ini benar kecuali…. 

a.   Medium tempat perambatan gelombang tidak berpindah 

b.   Bagian-bagian medium tempat perambatan gelombang  

      bergetar disekitar posisi setimbangnya 



c.   Medium    tempat    perambatan    gelombang    ikut 

      berpindah searah perpindahan gelombang 

d.   Frekuensi gelombang sama dengan frekuensi getaran 

26. Berikut ini adalah contoh gelombang mekanik kecuali….  

a.   Gelombang pada permukaan air 

b.   Gelombang pada perambatan bunyi 

c.   Gelombang pada tali yang disentakkan  

d.   Gelombang pada perambatan cahaya. 

27. Jika panjang sebuah gelombang adalah 80 m dan memiliki 

frekuensi 100 Hz, maka periode dan cepat rambat gelombang 

itu adalah….  

a.   0,001 s dan 800 m/s 

b.   0,001 s dan 8000 m/s  

c.   0,01 s dan 800 m/s 

d.   0,01 s dan 8000 m/s 

28. Apabila cepat rambat gelombang adalah 100 m/s dan 

memiliki frekuensi 50 Hz maka panjang dan periode 

gelombang adalah….  

a.   20 meter dan 0,2 sekon 

b.   20 meter dan 0,02 sekon  

c.   2 meter dan 0,2 sekon 

d.   2 meter dan 0,02 sekon 

29. Ciri gelombang tranversal adalah….  

a.   Frekuensinya berubah-ubah 

b.   Amplitude tetap 



c.   Merambat secara merapat dan merenggang 

d.  Merambat tegak lurus terhadap arah usikannya 

30. Perhatikan macam-macam gelombang berikut : 

1.   Gelombang permukaan air 

2.   Gelombang bunyi 

3.   Gelombang cahaya 

4.   Gelombang listrik 

Yang termasuk gelombang tranversal adalah….  

a.   1, 2, dan 3 

b.   1, 2, dan 4  

c.   1, 3, dan 4  

d.   2, 3, dan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Kunci Jawaban Tes Instrumen 

 

 

1. d 

2. b 

3. b 

4. d 

5. d 

6. a 

7. b 

8. d 

9. d 

10. b 

11. a 

12. c 

13. a 

14. a 

15. b 

16. a 

17. b 

18. d 

19. a 

20. c 

21. b 

22. b 

23. b 

24. d 

25. c 

26. d 

27. d 

28. d 

29. d 

30. a 

 

 



Lampiran 7 

KISI-KISI SOAL TES PRESTASI BELAJAR 

 

Satuan Pendidikan : MTs Muhammadiyah 1 Randublatung 

Mata Pelajaran  : IPA Terpadu  

Kelas/Semester  : VIII /II 

Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep dan penerapan 

      getaran, gelombang dalam  kehidupan 

      sehari-hari 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi 

Nomor 

Soal 
C1 C2 C3 C4 

Mendeskrips

ikan konsep 

getaran dan 

gelombang 

serta 

parameter- 

parameterny

a. 

 Meng

identi

fik 

asi 

getar

an 

pada 

kehid

upan 

sehar

i-hari 

 Meng

hitun

g 

perio

de 

dan 

freku

ensi 

 Getaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gelomb

ang 

1, 4, 5 

 

 

 

 

2, 3, 6, 

7 

 

 

16, 17, 

18, 8, 

10,11, 

12, 14, 

15, 

19 

 

 

 

 

1,  

16

, 

9, 

10

, 

11

, 

12

, 

19 

4, 

17

, 

18

, 

8, 

15

,5 

2, 

3, 

13

, 

14

,6,  

7, 

20 

 



suatu 

getar

an. 

 Mem

beda

kan 

karak

teristi

k 

gelo

mban

g 

trans

versa

l dan 

gelo

mban

g 

longit

udina

l. 

 Mend

eskri

psik 

an 

hubu

ngan 

antar

a 

perio

de, 

freku

ensi, 

cepat 

ramb

at 

9, 13, 

20 

 



gelo

mban

g dan 

panja

ng 

gelo

mban

g. 

Randublatung,     April  2015 

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

Wasil Toha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

TES PRESTASI BELAJAR 

Petunjuk: 

1. Sebelum mengerjakan berdo’alah terlebih dahulu 

2. Bacalah soal dengan teliti 

3. Kerjakan soal yang anda anggap paling mudah dengan cara 

memberi silang (X) pada lembar jawaban yang disediakan 

4. Jangan membuat coretan dalam lembar soal 

5. Telitilah pekerjaan anda sebelum diserahkan 

6. Waktu mengerjakan 40 menit 

 

1. Banyaknya  getaran  yang  dilakukan  benda  selama  satu  

sekon  merupakan definisi dari…. 

a.   Amplitudo  

b.   Frekuensi  

c.   Periode 

d.   Simpangan 

2. Beban yang digantungkan pada pegas bergetar sebanyak 300 

kali selama 1 menit. Frekuensi getaran beban tersebut 

adalah…. 

a.   300 Hz  

b.   5 Hz 

c.   0,2 Hz  

d.   1 Hz 



3. Periode suatu getaran adalah 0,001 s. Frekuensinya adalah….  

a.   0,001 s 

b.   0,001 Hz  

c.   1.000 s 

d.   1.000 Hz 

4. Selama  melakukan  satu  kali  getaran  penuh, benda  berada  

pada  simpangan maksimal sebanyak…. 

a.   Satu kali  

b.   Dua kali  

c.   Tiga kali 

d.   Empat kali 

5. Berikut ini yang merupakan satu getaran penuh adalah…. 

 

a.   A –B – C                                   

b.   A – C – B                               

c.   B – A – C – A 

d.   B – A – C – A – B 

 

 

6. Apabila dalam waktu 5 sekon terjadi 20 getaran, maka periode 

getaran adalah…. 

a.   0,00025 s  

b.   0,0025 s  

c.   0,025 

d.   0,25 s 



7. Jika lamanya waktu yang dilakukan untuk melakukan setiap 

getaran 0,25 sekon, maka frekuensi suatu getaran adalah…. 

a.   40 Hz  

b.   4 Hz  

c.   25 Hz 

d.   2,5 Hz 

8. Jika   frekuensi   dua   buah   gelombang   berbeda, gelombang   

tersebut   juga memiliki perbedaan…. 

a.   Periode 

b.   Amplitude 

c.   Panjang gelombang  

d.   Medium gelombang 

9. Cepat rambat gelombang menyatakan…. 

a.   Kecepatan getaran bagian-bagian medium 

b.   Kecepatan perpindahan bagian-bagian medium 

c.   Kecepatan perpindahan bagian-bagian dari satu getaran ke  

      getaran lain  

d.   Kecepatan bagian medium pada posisi setimbang 

10. Gelombang   yang   memiliki   arah   getaran   tegak   lurus   

terhadap   arah perambatannya disebut…. 

a.   Gelombang transversal  

b.   Gelombang longitudinal  

c.   Gelombang mekanik 

d.   Gelombang elektromagnetik 

 



11. Jarak  simpangan  maksimal  sebuah  titik  pada  medium  

diukur  dari  posisi setimbang menyatakan…. 

a.   Periode 

b.   Amplitude  

c.   Frekuensi 

d.   Gelombang 

12. Salah satu ciri gelombang longitudinal adalah…. 

a.   Arah getarnya tegak lurus terhadap arah rambatan 

      gelombang  

b.   Arah getarnya sejajar terhadap arah rambatan gelombang 

c.   Gelombang berbentuk lembah gelombang dan bukit   

      gelombang  

d.   Tidak memiliki panjang gelombang 

13. Cepat rambat sebuah gelombang adalah 240 m/s. Bila panjang 

gelombang 200 cm, frekuensi gelombang tersebut adalah…. 

a.   480 Hz  

b.   280 Hz  

c.   120 Hz  

d.   60 Hz 

14. Ketika  gelombang  air  laut  menghantam  perahu  yang  di  

tambatkan, maka perahu akan bergerak. Peristiwa ini 

memperlihatkan bahwa gelombang memiliki…. 

a.   Frekuensi  

b.   Energi 

c.   Periode 



d.   Amplitude 

15. Pada gambar berikut titik A menyatakan…. 

 

a.   Bukit gelombang 

b.   Puncak gelomabng 

c.   Dasar gelombang 

d.   Lembah gelombang 

16. Gelombang   yang   memerlukan   medium   sebagai   tempat   

perambatannya disebut…. 

a.   gelombang elektromagnetik  

b.   gelombang mekanik 

c.   gelombang radio 

d.   gelombang cahaya 

17. Besaran yang dimiliki gelombang tetapi tidak  dimiliki 

getaran  adalah….  

a.   Frekuensi 

b.   Amplitude  

c.   Periode 

d.   Cepat rambat 

18. Pernyataan berikut ini benar kecuali…. 

a.   Medium tempat perambatan gelombang tidak berpindah 

b.  Bagian-bagian medium tempat perambatan gelombang  



     bergetar disekitar posisi setimbangnya 

c.   Medium    tempat    perambatan    gelombang    ikut    

      berpindah searah perpindahan gelombang 

d.   Frekuensi gelombang sama dengan frekuensi getaran 

19. Berikut ini adalah contoh gelombang mekanik kecuali….  

a.   Gelombang pada permukaan air 

b.   Gelombang pada perambatan bunyi 

c.   Gelombang pada tali yang disentakkan  

d.   Gelombang pada perambatan cahaya. 

20. Jika panjang sebuah gelombang adalah 80 m dan memiliki 

frekuensi 100 Hz, maka periode dan cepat rambat gelombang 

itu adalah….  

a.   0,001 s dan 800 m/s 

b.   0,001 s dan 8000 m/s  

c.   0,01 s dan 800 m/s 

d.   0,01 s dan 8000 m/s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Kunci Jawaban Post Tes 

 

 

1. b 

2. b 

3. d 

4. b 

5. d 

6. d 

7. b 

8. a 

9. c 

10. a 

11. b 

12. b 

13. c 

14. b 

15. b 

16. b 

17. d 

18. c 

19. d 

20. d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



NO JAWABAN 

16 A B C D 

17 A B C D 

18 A B C D 

19 A B C D 

20 A B C D 

21 A B C D 

22 A B C D 

23 A B C D 

24 A B C D 

25 A B C D 

26 A B C D 

27 A B C D 

28 A B C D 

29 A B C D 

30 A B C D 

 

Lampiran 10 

LEMBAR JAWAB SOAL UJI INSTRUMEN 

NAMA  : ...........................................  

KELAS  : ...........................................  

NO.ABSEN : ........................................... 

 

NO JAWABAN 

1 A B C D 

2 A B C D 

3 A B C D 

4 A B C D 

5 A B C D 

6 A B C D 

7 A B C D 

8 A B C D 

9 A B C D 

10 A B C D 

11 A B C D 

12 A B C D 

13 A B C D 

14 A B C D 

15 A B C D 

 



Lampiran 11 

LEMBAR JAWAB SOAL POS TES 

NAMA : ...........................................  

KELAS : ...........................................  

NO.ABSEN : ........................................... 

 

 

 

 

 

 

 

NO JAWABAN 

1 A B C D 

2 A B C D 

3 A B C D 

4 A B C D 

5 A B C D 

6 A B C D 

7 A B C D 

8 A B C D 

9 A B C D 

10 A B C D 

NO JAWABAN 

11 A B C D 

12 A B C D 

13 A B C D 

14 A B C D 

15 A B C D 

16 A B C D 

17 A B C D 

18 A B C D 

19 A B C D 

20 A B C D 



Lampiran 12 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

Kelompok : ……………….. 

Anggota : 1.  

2.  

 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat 

memgidentifikasi getaran pada kehidupan sehari-hari. 

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat 

menghitung periode dan frekuensi suatu getaran dengan benar. 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah informasi (pernyataan)  di bawah ini dengan baik. 

2. Kemudian, buatlah pertanyaan-pertanyaan berdasarkan informasi 

tersebut. 

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan sertakan pula 

jawabannya. 

4. Setelah selesai simpulkan dan presentasikan hasil pekerjaan 

kelompokmu di depan kelas. 

5. Waktu mengerjakan 20 menit. 

 



 

Media Pernyataan 

 

 

 

Lihatlah gambar di samping, 

kemudian buatlah 2 pertanyaan 

yang berkaitan dengan gambar 

tersebut. 

 

 

 

Buatlah pertanyaan jika bandul 

bergerak B-A-C-A-B selama 

0,001 s. 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KERJA SISWA 

 

Kelompok : ……………….. 

Anggota : 1.  

2.  

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat 

membedakan karasteristik gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal. 

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik mampu 

mendiskripsikan hubungan antara periode, frekuensi, cepat 

rambat gelombang, dan panjang gelombang. 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah informasi (pernyataan)  di bawah ini dengan baik. 

2. Kemudian, buatlah pertanyaan-pertanyaan berdasarkan informasi 

tersebut. 

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan sertakan pula 

jawabannya. 

4. Setelah selesai simpulkan dan presentasikan hasil pekerjaan 

kelompokmu di depan kelas. 

5. Waktu mengerjakan 20 menit. 

 



 

Media Pernyataan 

 

 

Lihatlah gambar di 

samping, kemudian 

buatlah 2 pertanyaan 

yang berkaitan dengan 

gambar tersebut. 

 

 

Buatlah pertanyaan jika 

tali bergerak dari titik 

A-B-C-D-E selama 0,01 

s. 

 Lihatlah gambar di 

samping, kemudian 

buatlah 2 pertanyaan 

yang berkaitan dengan 

gambar tersebut. 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR JAWABAN  

KELOMPOK…………… 

 

1. KELOMPOK  I 

a. 

b. 

2. KELOMPOK  II 

a. 

b. 

3. KELOMPOK  III 

a. 

b. 

4. KELOMPOK  IV 

a. 

b. 

5. KELOMPOK  V 

a. 

b. 



6. KELOMPOK  VI 

a. 

b. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PERTANYAAN  

KELOMPOK…………… 

 

1. ……………………………………… 

2. ……………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15 

  

 
DAFTAR NILAI AWAL (UTS) KELAS 8A DAN 8B 

    KELAS 8A 
EKSPERIMEN 

  

No  
Kode 
siswa Nama  Nilai 

1 SE-1 Abdul Ghofur 66 

2 SE-2 Agus Dewi Silvia 72 

3 SE-3 Agus Siti M. 68 

4 SE-4 Agustina D P 82 

5 SE-5 Anggi W 76 

6 SE-6 Ariya P S 78 

7 SE-7 Ayumi A 74 

8 SE-8 Della Arinda 80 

9 SE-9 Dwi Rina F 66 

10 SE-10 Dwi Sundari 72 

11 SE-11 Eka Setianto 76 

12 SE-12 Erlina N 78 

13 SE-13 Fika Eli Utami 78 

14 SE-14 Handaka P 78 

15 SE-15 Ita Novitasari 76 

16 SE-16 Johan Indra  76 

17 SE-17 Joko Setiawan 74 

18 SE-18 Kahartoni 74 

19 SE-19 Krisma Eliawati 86 

20 SE-20 M.Rafi'u 72 

21 SE-21 Nur Ali 74 

22 SE-22 Nur Fadilah  76 

23 SE-23 Nur Tyas P 74 



24 SE-24 Rindi Vella Selviana 76 

25 SE-25 Rininingsih 76 

26 SE-26 Rizki H 76 

27 SE-27 Septianto 60 

28 SE-28 Siti Arini F 76 

29 SE-29 Syah Fitriani 74 

30 SE-30 Tri Serlina 66 

31 SE-31 Wulandari 68 

32 SE-32 Yusi Sukma 76 

 
Rata-rata  

 

74.19 

    nilai tertinggi  86 selisih 

nilai terendah  60 26 

    

    KELAS 8B 
KONTROL 

  

No  
Kode 
Siswa Nama  Nilai 

1 SK-1 Alga W. P 62 

2 SK-2 Anang S 72 

3 SK-3 Andis O 84 

4 SK-4 Bagus K 84 

5 SK-5 Eko Joko 66 

6 SK-6 Fajar A.R 64 

7 SK-7 Joni Eka S 72 

8 SK-8 Lia Audila 66 

9 SK-9 Lisna Ida Astuti 66 

10 SK-10 Lusiana 78 

11 SK-11 M. Shodiqun 66 



12 SK-12 M.Rizki Agung 68 

13 SK-13 Maryam K N 72 

14 SK-14 Mia Fury F 80 

15 SK-15 Muh. Galang W. 72 

16 SK-16 Murdiyono 72 

17 SK-17 Nia Rahmawati 80 

18 SK-18 Novitasari 72 

19 SK-19 Oka F 82 

20 SK-20 Purwatiningsih 76 

21 SK-21 Rini A 76 

22 SK-22 Riyantika 78 

23 SK-23 Rupini 74 

24 SK-24 Setiawan 58 

25 SK-25 Sri Rejeki 72 

26 SK-26 Sukma Risqi Mutiya 80 

27 SK-27 Tamaya J.S 74 

28 SK-28 Via Erlina 78 

29 SK-29 Wahyu Budi L 72 

30 SK-30 Wahyu Jati Anom 72 

31 SK-31 Yeni Dewi A 64 

32 SK-32 Yulia Septiani 76 

 
Rata-rata 

 

72.75 

    nilai tertinggi  84 selisih 

nilai terendah 58 26 
 

 

 



 
DAFTAR NILAI POS TES KELAS 8A DAN 8B 

    KELAS 8A 
EKSPERIMEN 

  No  Kode siswa Nama  Nilai 

1 SE-1 Abdul Ghofur 85 

2 SE-2 Agus Dewi Silvia 80 

3 SE-3 Agus Siti M. 75 

4 SE-4 Agustina D P 80 

5 SE-5 Anggi W 80 

6 SE-6 Ariya P S 90 

7 SE-7 Ayumi A 75 

8 SE-8 Della Arinda 80 

9 SE-9 Dwi Rina F 75 

10 SE-10 Dwi Sundari 70 

11 SE-11 Eka Setianto 85 

12 SE-12 Erlina N 75 

13 SE-13 Fika Eli Utami 75 

14 SE-14 Handaka P 85 

15 SE-15 Ita Novitasari 90 

16 SE-16 Johan Indra  85 

17 SE-17 Joko Setiawan 75 

18 SE-18 Kahartoni 85 

19 SE-19 Krisma Eliawati 85 

20 SE-20 M.Rafi'u 75 

21 SE-21 Nur Ali 75 

22 SE-22 Nur Fadilah  70 

23 SE-23 Nur Tyas P 95 

24 SE-24 Rindi Vella Selviana 85 

25 SE-25 Rininingsih 75 



26 SE-26 Rizki H 90 

27 SE-27 Septianto 85 

28 SE-28 Siti Arini F 70 

29 SE-29 Syah Fitriani 70 

30 SE-30 Tri Serlina 90 

31 SE-31 Wulandari 90 

32 SE-32 Yusi Sukma 75 

 
Rata-rata  

 

80.47 

    nilai tertinggi  95 selisih 

nilai terendah  70 25 

    

    KELAS 8B 
KONTROL 

  No  Kode Siswa Nama  Nilai 

1 SK-1 Alga W. P 70 

2 SK-2 Anang S 70 

3 SK-3 Andis O 75 

4 SK-4 Bagus K 70 

5 SK-5 Eko Joko 70 

6 SK-6 Fajar A.R 75 

7 SK-7 Joni Eka S 75 

8 SK-8 Lia Audila 80 

9 SK-9 Lisna Ida Astuti 75 

10 SK-10 Lusiana 70 

11 SK-11 M. Shodiqun 75 

12 SK-12 M.Rizki Agung 75 

13 SK-13 Maryam K N 75 

14 SK-14 Mia Fury F 70 



15 SK-15 Muh. Galang W. 75 

16 SK-16 Murdiyono 70 

17 SK-17 Nia Rahmawati 75 

18 SK-18 Novitasari 80 

19 SK-19 Oka F 70 

20 SK-20 Purwatiningsih 75 

21 SK-21 Rini A 65 

22 SK-22 Riyantika 75 

23 SK-23 Rupini 75 

24 SK-24 Setiawan 70 

25 SK-25 Sri Rejeki 85 

26 SK-26 Sukma Risqi Mutiya 65 

27 SK-27 Tamaya J.S 65 

28 SK-28 Via Erlina 75 

29 SK-29 Wahyu Budi L 60 

30 SK-30 Wahyu Jati Anom 65 

31 SK-31 Yeni Dewi A 75 

32 SK-32 Yulia Septiani 65 

 
Rata-rata 

 

72.19 

    nilai tertinggi  85 selisih 

nilai terendah 60 25 
 

 

 

 

 



Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 20 

 
Uji Homogenitas nilai awal (UTS) 

 

       No X Y X2 Y2 XY 
 

1 66 62 4356 3844 4092 
 

Sx2    = 5.139584 

2 72 72 5184 5184 5184 
 

Sy2    = 6.50062 

3 68 84 4624 7056 5712 
   4 82 84 6724 7056 6888 
 

Fhitung  = 1.264815 

5 76 66 5776 4356 5016 
 

Ftabel   = 1.822132 

6 78 64 6084 4096 4992 
   7 74 72 5476 5184 5328 
 8 80 66 6400 4356 5280 
 9 66 66 4356 4356 4356 
 10 72 78 5184 6084 5616 
 11 76 66 5776 4356 5016 
 12 78 68 6084 4624 5304 
 13 78 72 6084 5184 5616 
 14 78 80 6084 6400 6240 
 15 76 72 5776 5184 5472 
 16 76 72 5776 5184 5472 
 17 74 80 5476 6400 5920 
 18 74 72 5476 5184 5328 
 19 86 82 7396 6724 7052 
 20 72 76 5184 5776 5472 
 21 74 76 5476 5776 5624 
 22 76 78 5776 6084 5928 
 23 74 74 5476 5476 5476 
 24 76 58 5776 3364 4408 
 25 76 72 5776 5184 5472 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26 76 80 5776 6400 6080 
 27 60 74 3600 5476 4440 
 28 76 78 5776 6084 5928 
 29 74 72 5476 5184 5328 
 30 66 72 4356 5184 4752 
 31 68 64 4624 4096 4352 
 32 76 76 5776 5776 5776 
 Σ 2374 2328 176940 170672 172920 
 karena Fhitung  < Ftabel , 1.26 < 1.82 

maka Ho diterima dan Ha ditolak 

sehingga data homogen 



Lampiran 21 

     

 
Uji Homogenitas nilai tes prestasi 

  

       No X Y X2 Y2 XY 
 

1 85 70 7225 4900 5950 
 2 80 70 6400 4900 5600 
 3 75 75 5625 5625 5625 
 4 80 70 6400 4900 5600 
 5 80 70 6400 4900 5600 
 6 90 75 8100 5625 6750 
 7 75 75 5625 5625 5625 
 8 80 80 6400 6400 6400 
 9 75 75 5625 5625 5625 
 10 70 70 4900 4900 4900 
 11 85 75 7225 5625 6375 
 12 75 75 5625 5625 5625 
 13 75 75 5625 5625 5625 
 14 85 70 7225 4900 5950 
 15 90 75 8100 5625 6750 
 16 85 70 7225 4900 5950 
 17 75 75 5625 5625 5625 
 18 85 80 7225 6400 6800 
 19 85 70 7225 4900 5950 
 20 75 75 5625 5625 5625 
 21 75 65 5625 4225 4875 
 22 70 75 4900 5625 5250 
 23 95 75 9025 5625 7125 
 24 85 70 7225 4900 5950 
 25 75 85 5625 7225 6375 
 26 90 65 8100 4225 5850 
 



27 85 65 7225 4225 5525 
 28 70 75 4900 5625 5250 
 29 70 60 4900 3600 4200 
 30 90 65 8100 4225 5850 
 31 90 75 8100 5625 6750 
 32 75 65 5625 4225 4875 
 Σ 2575 2310 208775 167600 185825 
 

       

 
Sx2= 7.111936 

 

F 
hitung= 0.734922 

 

 
Sy2= 5.226715 

 

F tabel   
= 1.822132 

 

       

 
karena F hitung < F tabel, 0,73 < 1.82 maka Ho diterima  

 
dan Ha ditolak  sehingga data homogen 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 22 

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA (t-test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 23 

 

   KELAS 8A (Eksperimen) 

No  Kode siswa Nama  

1 SE-1 Abdul Ghofur 

2 SE-2 Agus Dewi Silvia 

3 SE-3 Agus Siti M. 

4 SE-4 Agustina D P 

5 SE-5 Anggi W 

6 SE-6 Ariya P S 

7 SE-7 Ayumi A 

8 SE-8 Della Arinda 

9 SE-9 Dwi Rina F 

10 SE-10 Dwi Sundari 

11 SE-11 Eka Setianto 

12 SE-12 Erlina N 

13 SE-13 Fika Eli Utami 

14 SE-14 Handaka P 

15 SE-15 Ita Novitasari 

16 SE-16 Johan Indra  

17 SE-17 Joko Setiawan 

18 SE-18 Kahartoni 

19 SE-19 Krisma Eliawati 

20 SE-20 M.Rafi'u 

21 SE-21 Nur Ali 

22 SE-22 Nur Fadilah  

23 SE-23 Nur Tyas P 

24 SE-24 Rindi Vella Selviana 

25 SE-25 Rininingsih 

26 SE-26 Rizki H 



27 SE-27 Septianto 

28 SE-28 Siti Arini F 

29 SE-29 Syah Fitriani 

30 SE-30 Tri Serlina 

31 SE-31 Wulandari 

32 SE-32 Yusi Sukma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 24 

 

   KELAS 8B 
(Kontrol) 

 No  Kode Siswa Nama  

1 SK-1 Alga W. P 

2 SK-2 Anang S 

3 SK-3 Andis O 

4 SK-4 Bagus K 

5 SK-5 Eko Joko 

6 SK-6 Fajar A.R 

7 SK-7 Joni Eka S 

8 SK-8 Lia Audila 

9 SK-9 Lisna Ida Astuti 

10 SK-10 Lusiana 

11 SK-11 M. Shodiqun 

12 SK-12 M.Rizki Agung 

13 SK-13 Maryam K N 

14 SK-14 Mia Fury F 

15 SK-15 Muh. Galang W. 

16 SK-16 Murdiyono 

17 SK-17 Nia Rahmawati 

18 SK-18 Novitasari 

19 SK-19 Oka F 

20 SK-20 Purwatiningsih 

21 SK-21 Rini A 

22 SK-22 Riyantika 

23 SK-23 Rupini 

24 SK-24 Setiawan 

25 SK-25 Sri Rejeki 



26 SK-26 Sukma Risqi Mutiya 

27 SK-27 Tamaya J.S 

28 SK-28 Via Erlina 

29 SK-29 Wahyu Budi L 

30 SK-30 Wahyu Jati Anom 

31 SK-31 Yeni Dewi A 

32 SK-32 Yulia Septiani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 25 

 

   Kelas Instrumen 

No Kode Nama Siswa 

1 S-KI-1 Ahmad Bayu Prasetyo 

2 S-KI-2 Anik Musiyam 

3 S-KI-3 Anton Budi Wibowo 

4 S-KI-4 Ardena Zarudi Irvansah 

5 S-KI-5 Arista Widayani 

6 S-KI-6 Bandi Prasetyo 

7 S-KI-7 Edi Setiawan 

8 S-KI-8 Ilham Maskuri 

9 S-KI-9 Intan Uulandari 

10 S-KI-10 Jukri 

11 S-KI-11 Junaidi 

12 S-KI-12 Kalvin Aji Saputra 

13 S-KI-13 Kristiana 

14 S-KI-14 Lina Dwi S 

15 S-KI-15 Lukman R 

16 S-KI-16 M Wildan A 

17 S-KI-17 Muh Hanif Zamma H 

18 S-KI-18 Muzaroah 

19 S-KI-19 Nila 

20 S-KI-20 Puri Rahayu 

21 S-KI-21 Rahmad Biantoro 

22 S-KI-22 Resti Wardani 

23 S-KI-23 Siti Mutmainah 

24 S-KI-24 Sofia Romandhoni 

25 S-KI-25 Susi Puji Astuti 

26 S-KI-26 Ulil Hidayati 



27 S-KI-27 Vebrianti 

28 S-KI-28 Vivin Noviana Puspita S 

29 S-KI-29 Wahyu Ali p 

30 S-KI-30 Wijaya 
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